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Majelis  Tafsir  Alquran  (MTA)  adalah  yayasan  atau  organisasi  masa 
(ormas)  Islam  yang  berpusat  di  Kab.  Surakarta  Jawa  Tengah  .  Yayasan  ini 
didirikan pada tahun 1972 oleh Abdullah Thufail. Tujuan beliau mendirikan 
yayasan   ini   adalah   banyaknya   umat   Islam   di   Indonesia   yang   masih 
mempraktekan tradisi-tradisi yang dianggap bidah Tesis ini berjudul “Dinamika 
Keberagamaan Jamaah Majelis Tafsir Alquran (MTA)    di Kecamatan Kunduran 
Blora”. Adapun fokus penelitian tesis ini   adalah (1) Bagaimana proses berdirinya 
MTA siapa saja tokohnya dan seperti apa materinya? (2) Bagaimana penerapan 
materi jamaah MTA yang ada di Kunduran ? (3) Bagaimana respon masyarakat 
terhadap adanya MTA diwilayah mereka? 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat historis 
deskriptif  analisis..  Hasil  penelitian  ini  dapat  diperoleh  kesimpulan  sebaga i 
berikut: (1 MTA adalah salah satu yayasan yang bergerak dalam dakwah dan 
sosial  keagamaan  didirikan  oleh  Abdullah  Tufail  Saputra  pada  tanggal  19 
September 1972. Materi dari pengajian MTA sendri bersumber dari Alquran dan 
Hadis yang disusun oleh tim tafsir MTA yang diterbitkan dalam bentuk brosur. (2 
MTA di Blora muncul pertama kali di kecamatan Kunduran. Meskipun banyak 
yang menentang, jamaah MTA mencoba membaur dengan masyarakat dengan 
cara, membuat kegiatan sosial yang menyertakan masyarakat. Hal tersebut 
membuat  MTA diterima  masarakat.  (3  Dimata  ormas  Islam  diwilayah  Blora 
kemunculan MTA dimaknai dengan berbagai pendapat menurut Muhammadiyah, 
dengan  adanya  MTA sangat  membantu  Muhammadiyah  dalam  memberantas 
tahayul, bid‟ah, khurafat. Dari pihak NU awalnya kurang merespon baik tapi 
akhirnya dapat menerima perbedaan. Aparatur desa pun turut serta untuk menjaga 







































































Majelis   Tafsir   Alquran   (MTA)   is   a   foundation   or   Islamic   mass 
organization centered in Surakarta region, Central Java. This foundation 
established since 1972 by Mr. Abdullah Thufail. The reason of Mr. Abdullah 
Thufail established this foundation is there are Islamic people in Indonesia who 
practice bidah tradition. This thesis title is “dynamics of diversity Majelis Tafsi 
Alquran (MTA) pilgrims in Kunduran Blora region”. This thesis focuses on; 1) 
How established process of MTA and figure of established process and their first 
theory? 2) How is the application of MTA pilgrim‟s  theory in  Kunduran? 3) 
How was the society‟s respond about MTA? 
This thesis is qualitative research have the quality descriptive analysis 
histories. Conclusion of this thesis are; 1) MTA is a foundation which focus on the 
missionary endeavor and social religion established by Mr. Abdullah Tufail 
Saputra since November 19th  1972. Theory uses by MTA quoted from Alquran 
and Hadis arranged by MTA interpretation team and published on the brochure. 2) 
MTA in Blora region came from Kunduran sub-region. Even though there were 
resistance from the society, MTA pilgrim‟s tried to adapted with society by made 
social activity which collaborated with society. It made MTA accepted by the 
society. 3) On the other Islamic mass organization has their point of view about 
MTA in Blora region, Muahmmadiyah’s point of view MTA help out to eradicate 
superstition, bidah, and khurafat. NU’s point of view did not give good respond 
on the first but accepted diversity in the last. Village apparatus gave their hand to 
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A.  Latar Belakang Masalah 
 
 
Majelis Tafsir Alquran (MTA) adalah sebuah yayasan atau juga bias 
disebut organisasi masa (ormas) Islam yang berpusat di Kab. Surakarta 
Jawa Tengah . Yayasan ini didirikan pada tahun 1972 oleh Abdullah 
Thufail. Alasan Abdullah Thufail sendiri mendirikan yayasan ini adalah 
banyaknya umat Islam di Indonesia yang  masih  mempraktekan tradisi- 
tradisi yang dianggap bidah yang menyebabkan mereka jauh dari Islam 
yang  dituntunkan  Alquran  dan  Sunah  Nabi.1   Abdullah  Thufail  mulai 
 
mendirikan yayasan ini pada tanggal 19 September 1972 dan mendapatkan 
pengakuan hokum pada 23 Januari 1974. Yayasan MTA ini sendriri 
memiliki tujuan untuk mengajak umat isalam untuk kembali pada Alquran 
dan Sunnah Nabi hal yang mendasari yayasan ini melakukan hal tersebut 













1 Sunarwoto, “Gerakan Religio-Kultura MTA Dakwah, Mobilitas dan Tafsir Tanding,” Alfurkana, 











































”Sungguh telah aku tinggalkan kepadamu dua perkara, apabila engkau 
berpegang teguh pada keduanya maka engkau akan selamat, yaitu 





Tercatat pada tanggal 27 Desember 2015 MTA memiliki sebanyak 
 
109  Perwakilan  dan  539  Cabang  yang  tersebar  dari  Aceh  sampai 
Merauke.3  Perwakilan adalah tempat pengajian yang berada di kabupaten 
atau kota atau bias juga disebut pengurus MTA di Kabupaten atau Kota 
sedangkan Cabang berada ditingkat  Kecamatan. Banyaknya Perwakilan 
dan  Cabang  yang  tersebar  diseluruh  pelosok  negeri  ini  dikarenakan 
yayasan MTA memmiliki banyak metode dakwah sehingga memikat 
banyak sekali masyarakat yang ingin bergabung mengikuti pengajian 
tersebut,  meskipun  juga  tak  sedikit  masyarakat  yang  tidak  suka  atau 
kurang setuju dengan materi-materi pengajian yang didakwahkan MTA. 
 
 
Masyarakat   lebih   banyak   mengenal   MTA   dari   radio   lewat 
frekuensi  1079  MTA  FM,  metode  dakwah  lewat  radio  inilah  yang 
membuat MTA dikenal diseluruh negeri metode dakwah lewat radio inilah 
yang terbilang paling efektif untuk menambah jamaah dari yaysan MTA 
tersebut. Selain radio MTA juga memiliki sarana dakwah lainnya yaitu 
melalui TV dengan stasiun TV MTA TV tapi stasiun TV ini hanya bisa 
dilihat melalui TV parabola. Khusus untuk radio dibeberapa cabang sudah 





2 Malik bin Anas,  Al-Muwat t a’  , ed. M.M. A. Zami(Berut:;Dar al-Kutub al-Ililmiyah, 2004), 1323. 
3 MTA Klaten, “Profil MTA”, dalam http://klaten.mta.or.id/profil-majlis-tafsir-al-quran-mta/ (15 
Juli 2019)
 






































di Salatiga, MY Radio di Banjarbaru Kalimantan Selatan, Mahkota FM 
Padang Sumatra Barat, dll.4  Adanya radio dimasing-masing Cabang ini 
bertujuan agar dakwah MTA bisa didengarkan oleh masyarakat yang ada 
didaerah pelosok daerah. 
 
Meskipun semakin hari dakwah MTA lewat radio semakin mudah 
untuk didengarkan jamaah nya pun semakin bertambah dan juga semakin 
banyaknya Cabang MTA yang diresmikan bukan berarti masyarakat 
sepahamdan setuju dengan materi-materi dakwah yang diserukan MTA, 
tidak jarang terjadi perselisihan antara jamaah MTA dan juga masyarakat 
sekitar dikarenakan berbeda faham. Karena bisa kita ketahui sendiri 
kebanyakan  masayarakat  di Indonesia  yang  mayoritas  beragama  Islam 
masih  memegang  teguh adat  istiadat  yang  ditinggalkan  nenek  moyang 
mereka beranggapan bahwa adat istiadat dan budaya tersebut harus 
dilestarikan  agar  tetap  lestari  dan  tidak  punah  tidak  peduli  adat  atau 
budaya tersebut  bersinggungan dengan ajaran Islam atau  tidak  mereka 
tetap melakukan hal tersebut. 
 
Hal tersebutlah yang membuat masyarakat setempat dan jamaah 
MTA sering berselisih. MTA menganggap bahwa ajaran dan budaya yang 
diturunkan nenek moyang bidah secara praktek yang dilakukan contohnya 
sedekah bumi dimana ada ritual semua masyarakat bersama-sama menuju 





4 MTA Media, “Radio Daerah”, dalam  http://mtamedia.blogspot.com/p/radio-relay.html (15 Juli 
2019
 






































menganggap bahwa masyarakat Islam saat ini lebih mementingkan ritual- 
ritual adat yang ditinggalkan nenek moyang dari pada harus menjalankan 
sholat  lima waktu puasa ataupun zakat  hal ini dapat dilihat di masjid- 
masjid atau mushola-mushola disat adzan sholat dikumandangkan sedikit 
sekali masyarakat yang ikut sholat berjamaah berbanding terbalik ketika 
ritual  sedekah  bumi  ketika  berkumpul  ditempat  yang  dikeraamatkan 
mereka merasa hal itu adalah wajib sedangkan masyarakat yang tidak ikut 
ritual tersebut akan dikucilkan dan menjadi bahan perbincangan dan 
dianggap orang yang kurang bisa bergauldengan masayarakat. Hal inilah 
yang menyebabkan banyak terjadi konflik antara masyarakat dan jamaah 
MTA, tidak sedikit konflik tersebut yang menyebabkan adu fisik sampai 
pengusiran dan pembubaran pengajian. 
 
Hal yang sama juga terjadi di Blora Jawa Tengah masyarakat Blora 
sendiri sangat memgang erat ritual-rituak dan budaya yang ditinggalkan 
nenek  moyang sehingga ketika pengajian MTA pertama kali masuk di 
Blora pun banyak sekali konflik yang terjadi dari mulai pembubaran 
pengajian pengusiran jamah MTA di desa tersebut dan masih banyak lagi. 
 
Kelompok kajian MTA di Blora, pertama kali terdapat di dusun 
Bangkerep desa Balong kecamatan Kunduran. Kajian ini sudah ada sejak 
tahun 1987. Tokoh utama yang membawakan pengajian ini adalah ustad 





5 Affan Ismail, “Sejarah Perkembangan Majelis Tafsir Alquran di Blora Jawa Tengah thun 2000- 
2012”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 2016), 4.
 






































merespon dengan positif dikarenakan waktu itu pengajian tersebut tidak 
mengatasnamakan  MTA  karena   pada   waktu   itu   nama   MTA  tidak 
sepopuler saat ini, selain itu para jamaah juga masih belum berani untuk 
meninggalkan ritual-ritual yang selama ini sering dilakukan masyarakat. 
Antara jamaah MTA dan masyarakat setempatpun hidup rukun dan damai. 
Masyarakat mulai kurang respon dengan jamaah MTA pada tahun 2000 
karena pada tahun ini para jamaah MTA merasa bahwa ilmu yang mereka 
pelajari  dipengajian  ini  akan  percuma  kalau  misalkan  tidak  mereka 
praktekan secara langsung dimasyarakat.6  Diawali dari para jamaah ini 
 
mulai tidak mengikuti dan meninggalkan ritual-ritual yang diturunkan 
nenek moyang yang bertentangan dengan ajaran Islam dan mereka pun 
sudah mulai berani berdakwah secara terang-terangan dihadapan 
masyarakat.  Yang  mendasari para  jamaah  MTA  mulai  berani  berterus 
terang adalah Alquran Surat Muhammad ayat 7 yang artinya: 
 
“Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya 
Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu” (Q.S 
Muhamamad:7).7 
 
Para jamaah MTA ini pun sudah mulai berani menyampaikan ke 
masyarakat bahwa apa yang mereka lakukan selama ini bidah dan tidak 
ada ajarannya dalam Islam, karena hal tersebuutlah masyarakat mulai 
kurang respek dengan jamaah MTA dan mulai tersinggung. Masyarakat 






6 Ibid, 5. 
7 Al-Qur’an, 47(Muhammad): 7.
 






































karena  akan  menjadi  penyakit  di  masyarakat  dan  akan  mengganggu 
kerukunan masyarakat. 
 
Pada tahun 2001 karena kesabaran warga setempat  mulai habis 
warga berinisiatif untuk mengusir para jamaah MTA dan membubarkan 
pengajian tersebut . berawal dari pengajian rutin MTA dirumah seorang 
jamaah MTA pada awalnya warga hanya melempari batu rumah tempat 
pengajian, karena hal tersebut akhirnya tempat pengajian pun dipindahkan 
kerumah bapak Sudipo karena bapak Sudipo adalah perangkat desa. 
Meskipun pengajian dipindah ke rumah bapak Sudipo yang merupakan 
tokoh masyarakat akan tetapi warga sekitar masih bersikeras untuk 
membubarkan pengajian MTA. Pengajian pun berlangsung seperti biasa 
warga sekitar menunggu diluar tempat pengajian. Mendengar warga sudah 
menunggu di pinggir jalan pengajian MTA pun segera diakhiri, warga pun 
sudah siap menghadang para jamaah MTA memang tidak semua jamaah 
yang diincar warga hanya bapak Wakidi saja seorang tokoh utama 
perkembangan MTA di desa mereka. Konflik pun tak terhindarkan dan 
pada akhirnya beberapa jamaah MTA harus hijrah ke MTA pusat yang 
berada di Surakarta.8 
 
 
Selama dua tahun lamanya para jamaah MTA ini hijrah di MTA 
pusat akhirnya mereka memutuskan untuk kembali kekampungnya. 
Tepatnya tahun 2003  para  jamaah  ini  memutuskan untuk  kemabali ke 











































respon masyarakat  masih tetap sama terror dan penolakan pun mereka 
rasakan dari masyarakat. 9 
 
Pada akhirnya setelah diadakan audiensi dengan warga oleh MTA 
pusat akhirnya pada tahun 2005 MTA perwakilan Blora diresmikan oleh 
Drs. KH. Amidhan (Ketua MUI Pusat) dan pengajian pun tetap berjalan 
sepert biasa dan jamaah nya pun semakin bertembah tidak hanya dari desa 
Balong saja tapi juga dari luar desa mereka bahkan luar Kecamatan 
Kunduran.10 
 
Meskipun pengajian tetap berjalan dan MTA di Blora telah 
diresmikan secara resmi bukan  berarti sudah tidak ada konflik dengan 
warga sekitar. Konflik dengan warga pun tetap ada tepatnya pada tahun 
2008 takmir masjid sekitar tempat pengajian MTA melarang jamaah MTA 
untuk sholat ditempat tersebut karena dianggap MTA berbeda pandangan 
dengan  Islam pada  umumnya  contohnya  mereka tidak  memakai qunut 
ketika sholat subuh, mereka tidak ikut dzikir Bersama setelah sholat, dan 
mereka tidak ikut tahlilan bersama. Akhirnya ditanggal 30 Desember 2009 
para jamaah MTA membangun sebuah masjid yang tidak jauh dari masjid 
di desa mereka. Masjid itu pun diresmikan oleh Ketua MUI Pusat Drs. KH 
Amidhan, Bupati Blora Drs. R.M. Yudhi Sancoyo, M.M, dan Ketua MTA 
















































Sampai saat ini pengajian di tempat tersebut tetap berjalan lancar 
jamaahnya pun semakin bertambah banyak dan beberapa Cabang MTA di 
Blora pun semakin banyak yang diresmikan. 
 
Berawal dari masalah diataslah dan melihat pasang surut pengajian 
MTA serta dinamika dengan warga sekitar  pengajian penulis sehingga 
sering terjadi konflik dan sekarang sudah membaik penulis ingin menggali 
lebih dalam informasi tentang hal tersbut dalam bentuk karya ilmiah berua 
tesis yang berjudul “Dinamika Keberagamaan Jamaah Majelis Tafsir 
Alquran di Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora Jawa Tengah”. 
Berbeda dengan karya penulis sebelumnya dalam bentuk skripsi penulis 
yang  berjudul  “Sejarah  Perkembangan  Majelis  Tafsir  Alquran  di 
Blora Jawa Tengah tahun 2000-2012” yang lebih focus pada sejarah 
perkembangan MTA di Blora tesis kali ini  lebih focus pada dinamika 
antara jamaah MTA sendiri dengan warga sekitar pengajian kenapa 
kecamatan Kunduran yang diambil karena di Kecamatan inilah pertama 
kali MTA muncul dan mulai berkembang. 
 
B.  Identifikasi dan Batasan Masalah 
 
Dari latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, maka dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1.   Asal-usul munculnya Yayasan MTA 
 
2.   Siapa saja tokohnya 
 
3.   Materi-materi pengajian MTA 
 
4.   Penerapan materi jamaah MTA
 






































5.   Respon dari masyarakt dan ormas Islam lain 
 
 
Dari beberapa masalah yang diiedentifikasi penulis diatas dan 
banyaknya perkara yang ditemukan oleh penulis maka agar tidak terjadi 
kerancuan dalam pembahasan tesis yang akan ditulis, maka penulis 
membatasi terhadap permasalahan tentang: 
 
1.   Bagaimana   proses   berdirinya   MTA   siapa   saja   tokoh-tokohnya 
bagaimana materi-materinya 
2.   Penerapan dan praktek jamaah MTA tentang materi-materi pengajian 
yang disampaikan 
3.   Respon masyarakat terhadap adanya pengajian MTA 
 
C.  Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan  pada  latar  belakang  d  atas,  dan  permasalahan  yang  akan 
ditulis  dalam  Tesis  dengan  judul  Dinamika  Keberagamaan  Jamaah 
Majelis Tafsir Alquran dengan Warga Kec. Kunduran Kab. Blora Jawa 
Tengah adalah: 
1. Bagaimna  prtose  berdirinya  MTA  siapa  saja  tokoh  pendirinya  dan 
bagaimana materi-materinya ? 
2. Bagaimakah proses penerapan materi-materi pengajian jamaah   MTA 
yang   diterapkan ke warga sekitar apa yang membuat mereka berani 
menerapakan materi tersebut? 
3. Bagaimana  respon  warga  sekitar  pengajian  dan  ormas  Islam  yang 
berada di daerah tersebut?
 






































C.  Tujuan Penelitian 
 
1.   Untuk mengetahui apa saja materi yang disampaikan kepada jamaah 
 
MTA yang membuat mereka tertarik untuk mengikuti pengajian MTA. 
 
2.  Untuk mengetahui apa yang mendasari mereka memberanikan diri 
menerapkan materi-materi pengajian yang banyak kita ketahui tidak 
akan cocok dengan warga 
3.   Kita  dapat  mengetahui  bagaimana  proses  dinamika  antara  jamaah 
MTA dan warga sekitar dari mulai konflik, pemecahan masalahnnya, 
dan juga proes saling menghargai pendapat satu sama lain. 
D.  Kegunaan Penelitian 
 
1.   Untuk menambah koleksi perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya 
dan Pasca Sarjana UIN Sunan Ampel Surabaya 




E.  Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian  tentang  MTA  sudah  banyak  diteliti  bahkan  sudah 
banyak Mahasiswa dilingkungan kampus Perguruan Tinggi Keagaman 
Islam yang membahas tentang hal tersebut Cuma yang membedakan ruang 
lingkupnya  atau  tempatnya,  memang  juga  ada  yang  meneliti  MTA di 
Blora tapi hanya membahas respon masyarakata saja. Sejumlah skripsi 
yang akan saya jadikan acuan antara lain: 
 
1. Ruswita  Subekti  mahsiswa  IAIN  Walisongo  Fakultas  Ushuluddin 
 
Jurusan  Aqidah  Filsafat  dengan  judul  skripsi    “Respon  Masyarakat
 






































Terhadap Keberadaan Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA) di Desa 
Mendenrejo Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora” Skripsi tersebut 
diajukan untuk mendapatkan gelar sarjana pada tahun 2014 skripsi 
tersebut menjelaskan tentang respon masyarakat sekitar pengajian di 
Kecamatan Keradenan Kab. Blora. Skripsi ini hanya membahas tentang 
repon masyarakat saja bukan tentang dinamika. 
2.  Saefudin Amsa mahasiswa Pasca Sarjan Program Magister Ilmu Religi 
dan  Budaya  Universitas  Sanata  Dharama  Yogyakarta  dengan  judul 
Tesis “Rekonstruksi Diri Dan Masyarakat Studi Tentang Anggota 
Majelis Tafsir AL-Qur’an (MTA) di Blora Jawa Tengah”   Tesis ini 
diajukan   untuk   memperoleh   gelar   magister   tahun   2014   yang 
menjelaskan tentang rekonstruksi diri masyarakat disekitar Kunduran 
Blora Jawa Tengah setelah terjadi konflik dengan anggota MTA. Tesis 
tersebut   juga   membahas   tentang   perkembangan   ekonomi   yang 
dilakukan jamaah MTA yang ada di Kunduran. 
3. Nidhamatum MR  Pasca  Sarjana  Program  Megister  Tafsir  dan  Ilmu 
Alquran UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul “Metode dan 
Pemahaman  Kajian  Majelis  Tafsir  AL-Qur’an  (MTA)”  Tesis  ini 
diajukan   untuk   memperoleh   gelar   magister   tahun   2014   yang 
menjelaskan tentang bagaimana proses MTA melakukan sebuah 
penafsiran terhadap Alquran dan hadis untuk selanjutnya dibuat sebuah 
brosur yang diterbitkan setiap minggunya untuk dijadikan pedoman 
kajian di cabang-cabang MTA disetiap minggunya.
 






































4. Nur   Aryanto   mahasiswa   Fakultas   Dakwah   Jurusan   Komunikasi 
Penyiaran Islam IAIN Walisongo Semarang dengan judul skripsi 
“Strategi Dakwah Majelis Tafsir Al-Qur'an (MTA) Melalui Radio Mta 
107,9 Fm Surakarta” Skripsi ini diajukan untuk memperoleh gelar 
sarjana tahun 2010 yang menjelaskan tentang media dakwah MTA 
dengan menggunakan radio MTA FM yang berpusat di Surakarta Jawa 
Tengah. Disamping terfokus pada media dakwah skiripsi ini juga 
membahas tentang bagaiman perkembangan jamaah dari media 
5. Iklila Afida mahasiswa Fakulta Syariah dan Hukum Jurusan Siyasah 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul skripsi “Konflik Antara 
Majelis Tafsir AL-Qur’an (MTA) Dan Nahdlatul Ulama (NU) Dalam 
Proses Keagamaan di Bantul”  Skripsi ini diajukan untuk memperoleh 
gelar sarjan pada tahun 2015 yang menjelaskan tentang konflik 
keagamaan  antara  anggota  MTA dan  anggota NU  tentang  berbagai 
macam praktek keagamaan yang ada di Bantul sepreti tahlilan, yasinan, 
dan berbagai preaktek keagamaan lain. 
6. Affan Ismail Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan 
Ampel Surabaya dengan judul skripsi “Sejarah Perkembangan Majelis 
Tafsir Alquran di Blora Jawa Tengah tahun 2000-2012”. Skripsi ini 
diajukan untuk memperoleh gelar sarjana pada tahun 2016 yang 
menjelas bagaimana perkembangan MTA yang ada di Blora Jawa 
Tengah.
 






































Dari penelitian-penelitian diatas dapat kita simpulkan bahwa belum 
ada  penelitian  yang   membahas   tentang   Dinamika   Keberagamaan 
Jamaah Majelis Tafsir Alquran di Kecamatan Kunduran Kabupaten 
Bolra Jawa Tengah,  meskipun ada dua Skripsi dan satu Tesis yang 
membahas tentang MTA di Blora, tapi pembahasannya berbeda. Untuk 
Skripsi  yang  berjudul  “Respon  Masyarakat  Terhadap  Keberadaan 
Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA) di Desa Mendenrejo Kecamatan 
Kradenan Kabupaten Blora”, ini membahas tentang respon 
masyarakatnya selain itu wilayah penelitiannya pun hanya satu desa 
saja. Skrpsi yang satunya nya adalah skripsi yang ditulis oleh penulis 
sendiri tentang “Sejarah Perkembangan Majelis Tafsir Alquran di Blora 
Jawa Tengah tahun 2000-2012” dimana pada latar belakang telah 
dijelaskan bahwa skripsi diatas mebahas tentang perkembangan MTA 
di Satu Kabupaten sedangkan tesis kali ini membahas tentang dinamika 
antara   jamaah  MTA  dan  warga  sekitar  pengajian  di  kecamatan 
Kunduran tempat peratama kali pengajian MTA muncul. Sedangkan 
untuk Tesis yang berjudul “Rekonstruksi Diri Dan Masyarakat Studi 
Tentang Anggota Majelis Tafsir AL-Qur’an (MTA) di Blora Jawa 
Tengah” ini membahas tentang perubahan sosial agama anggota MTA 
yang ada di Masyarakat. 
Jadi bisa kita simpulkan bahwa dua penelitian tersebut tidak 
membahas tentang Dinamika antara Jamaah MTA dan warga sekitar 
pengajian.
 














































F. Pendekatan dan Kerangka Teori. 
 
Penelitian tesis ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat 
kualitatif.   Pendekatan   yang   digunakan   peneliti   adalah   pendekatan 
sosiologi. 
Karena MTA sendiri adalah yayasan lembaga dakwah yang 
menyerukan umat Islam untuk kembali ke Al-Qur’an. Dalam 
perkembangannya pengajian MTA di Kunduran sering terjadi konflik 
dengan  warga  sekitar  pengajian.  Karena  hal  tersebutlah  teori  yang 
digunkan dalam penilitian ini adalah teori konflik, teori konflik sendiri 
adalah  teori  yang  memandang  bahwa  perubahan  sosial  tidak  terjadi 
melalui proses penyesuaian nilai-nilai yang membawa perubahan, tetapai 
terjadi  akibat  adanya  konflik  yang  menghasilkan  kompromi-kompromi 
yang berbeda dengan kondisi semula.12 
 
Menurut Lewis A. Coser Konflik dapat  merupakan proses yang 
bersifat  instrumental dalam  pembentukan,  penyatuan  dan  pemeliharaan 
struktur sosial. Konflik dapat menempatkan dan menjaga garis batas antara 










12Wikipedia, “Teori Konflik” dalam http//:wikipedia.org/wiki/Teori_Konflik.com (10 Maret 2016)
 






































memperkuat kembali identitas kelompok dan melindunginya agar tidak 
lebur ke dalam dunia sosial sekelilingnya.13 
Dari  pengertian  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  teori  konflik 
dipilih kareana memang sesuai dengan pokok-pokok bahasan yang akan 
dibahas pada Thesis ini. Karena bisa kita lihat sendiri dalam 
mengembangkan dakwahnya jamaah MTA sering terlibat konflik dengan 
warga sekitar, ormas, bahkan ada sebagian aparat keamanan yang tidak 
suk. Akan  tetapi dengan kondisi itu lah MTA dapat terus berbenah untuk 
tetap berkembang, hal itu dibuktikan dari semakin banyak peresmian 
cabang di sejumlah kabupaten di Blora bahkan di Indonesia. 
Hal   ini   membuktikan   bahwa   pengusiran   dan   respon   dari 
masyarakat yang tidak suka dengan MTA, tidak akan menyurutkan para 
anggotanya untuk tetap menyebarkan syariat Islam lewat AL-Qur’an dan 
hadis yang juga diserukan MTA. Justru karena hal itulah MTA semakin 
lama semakin berkembang dan masyarakat pun mulai menerima bahkan 
tak sedikit orang yang dahulunya sangat melawan MTA saat ini malah 
berbalik mendukung MTA. 
Selain menggunakan teori konflik peneliti juga memakai teori 
Continuity and Change. Menurut John bert Voll teori Continuity and 
Change adalah kesinambungan dan perubahan.14  Dengan teori Continuity 
and Change diharapkan peneliti dapat menjelaskan berbagai perubahan- 
perubahan  yang  dialami  oleh  MTA  di  Kunduran  khususnya  secara 
 
13 Ibid. 
14 John Obert Voll, Politik Islam: Kelangsungan dan Perubahan di Dunia Modern, terj Ajat 
sudrajat (Yogyakarta: Titian Iahi Pers, 1997).10
 






































berkesinambungan, sehingga peneliti dapat menuliskan secara jelas 
bagaimana  perubahan  yang  terjadi dari  munculnya  MTA di  Kunduran 
sampai saat ini. 
G. Metode Penelitian 
 
Untuk melakukan penlitian tentang Kondisi Sosialanggota MTA di 
dengan warga dusun Bangkerep Blora  tersebut maka kita harus memiliki 
metode atau cara untuk melakukan penlitian ada banyak sekali cara yang 
digunakan untuk melakukan penelitian tapi dalam penelitian karena 
penelitian  ini  adalah  penelitian  sejarah  maka  metode  yang  digunakan 
adalah metode sejarah. Metode sejarah sendiri adalah seperangkat kaidah 
yang  membantu  peneliti  untuk  mengumpulkan  sumber  sejarah.15   Agar 
 
peneliti lebih praktis untuk meneliti sejarah terdapat langkah-langkah yang 
harus dilalui sebagi berikut: 
1. Heuristik 
 
Heuristik  bisa diartikan pengumpulan  sumber,  pengumpulan  sumber 
sendiri adalah suatu proses yang dilakuakan peneliti untuk melakukan 
sumber-sumber, data-data, atau jejak sejarah.16   Sumber sejarah sendiri 
diklasifikasikan menjadi tiga: 
 
a.  Sumber  primer  adalah  sumber  yang  dihasilkan  atau  ditulis  oleh 
pihak-pihak yang secara langsung terlibat dan atau menjadi saksi 




15 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah I (Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya 2005), 15. 
16 Ibid., 16. 
17 Ibid., 24.
 






































wawancara karena tokoh atau pelaku sejarah masih hidup. Diantara 
tokoh yang akan diwawancarai adalah ustad Suradi. Ustad Suradi 
saat ini menjabat sebagai ketua 1 MTA Perwwakilan Blora, selain 
itu ustad Suradi juga sering menjadi pembicara dalam pengajian- 
pengajian MTA yang ada di Blora, selain ustad Suradi ada bapak 
Wakidi sebagai saksi sejarah masuknya MTA di Blora. Kedua tokoh 
tersebut merupakan dua orang tokoh penting dari munculnya 
pengajian   MTA   diaerah   tersebut,   mereka   berdua   juga   yang 
merasakan bagaimana penolakkan warga dan pengusiran oleh warga. 
Selain kedua tokoh tersebut ada juga kepala dusun yang saat itu juga 
melihat secara langsung proses dinamika para jamaah MTA dengan 
warga masyarakat dari awal munculnya pengajian sampai saat ini. 
b. Sumber sekunder adalah sumber yang dihasilkan oleh orang yang 
hidup sejaman, namun tidak terlibat atau menyaksikan secara 
langsung peristiwa yang ditulis.18 Sumber sekunder yang digunakan 
adalah buku-buku yang ada kaitanya dengan MTA dan juga 
informasi-informasi yang terdapat di internet. Selain dari buku dan 
berbagai artikel  ilmiah dari tesis,  skripsi,  ataupun  jurnal,  sumber 
sekunder yang didapatkan juga berasal dari perankat desa yan saat 
itu  memang  tidak  bersingungan  langsung  tapi  mereka  juga  tahu 















































2. Kritik Sumber 
 
Kritik sumber adalah sebuah kegiatan untuk meneliti sumber- 
sumber yang diperoleh agar memperoleh kejelasan apakah sumber 
tersebut kridibel atau tidak dan autentik atau tidak .19  Dalam proses 
tersebut peneliti harus lebih dahulu mencari sumber yang ada kaitannya 
dengan bahasan yang diteliti kemudian mulai kita teliti apakah sumber 
tersebut  autentik  atau  tidak  dan  kridibel  atau  tidak.  Kritik  sumber 
sendiri dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Kritik  Ekstern  adalah  proses  untuk  melihat  apakah  sumber  yang 
didapatkan otentik atau asli. Apakah Sumber yang diperoleh penulis 
merupakan relevan, karna penulis mendapatkan sumber tersebut 
langsung dari tokoh yang sedang di teliti melalui wawancara. Dari 
kritik  ekstern  ini penulis  mendapati  bahwa kualitas  yang  penulis 
dapati  keautektikannya  dapat  dipercaya,  karena  beberapa  sumber 
yang penulis dapati berasal dari pihak MTA sendiri. Dalam hal ini 
data yang didapatkan adalah data dari salah seorang tokoh MTA 
yang pada waktu itu terlibat sebagai pelaku sejarah yaitu bapak 
Wakidi yang ketika itu menjabat sebagai ketua kelompok jamaah 
MTA yang pertama kali muncul di Blora dan juga Ustad Suradi, 
meskipun ketika kejadian berlangsung ia masih berusia remaja tapi 
ia juga salah satu tokoh rermaja MTA, bahkan saat ini ustad Suradi 













































b.   Kritik Intern adalah upaya yang dilakukan untuk melihat apakah isi 
sumber  tersebut cukup layak untuk dipercaya kebenarannya. Dalam 
proses ini penulis membutuhkan beberapa narasumber untuk 
diwawancarai untuk membuktikan dan membandingkan narasumber 
mana yang paling tepat. Dalam kejadian ini penulis mewawancarai 
kedua pihak yaitu dari pihak MTA yang diwakili pengurus MTA 
Perwakilan Blora dan juga pihak masyarakat yang diwakili Kepala 
Desa  Balong  dan  juga  takmir  masjid  sekitar  tempat  pengajian. 
Ketika wawancara dengan kedua pihak tersebut didapati info yang 







3. Interpretasi Penelitian atau penafsiran. 
 
Interpretasi adalah suatu upaya sejarawan untuk melihat kembali 
tentang   sumber-sumber   yang   didapatkan   apakah   sumber-sumber 
tersebut saling berhubungan satu sama lain. Pada proses ini peneliti 
harus mengkaji kembali sumber-sumber yang telah diperoleh kemudian 
dibandingkan antar sumber satu dengan sumber yang lain. 
Interprestasi  yang  dikemukakan  disini  ada  dua  macam,  yaitu 
analisis dan sintesis. Analisis berarti menguraikan, sedangkan  sintesis 
adalah menyatukan. Jadi bisa disimpulkan yang harus penulis lakukan 
dalam penulisan skripsi ini adalah menguraikan sejumlah fakta yang
 






































diperoleh,  kemudian  menyatukan  fakta-fakta  dari  beberapa  sumber 
yang ditemukan kedalam suatu interprestasi yang menyeluruh. 
Dalam hal ini penulis merasa analisa yang telah lakukan terhadap 
sumber yang didapatkan, seluruhnya dapat menghubungkan pada satu 
kesimpulan yang saling berkesinambungan antara sumber satu dengan 
sumber lainnya untuk menjelaskan perkembangan MTA di Kabupaten 
Blora Jawa Tengah. 
4. Historiografi 
 
Historiografi adalah proses menyusun fakta yang telah tersusun 
dan didapatkan dari penafsiran sejarahwan terhadap sumber-sumber 
dalam bentuk tulisan. Dalam langkah ini penulis dituntut untuk 
menyajikan dengan bahasa yang baik, yang dapat dipahami oleh orang 
lain dan dituntut untuk menguasai teknik penulisan karya ilmiah. Oleh 
karena itu harus dibarengi oleh latihan-latihan yang intensif. 
Dalam penyusunan Tesis ini penulis memperhatikan kaidah-kaidah 
penulisan karya ilmiah, yang mengacu pada pedoman penulisan Tesis 
Pasca Sarjana UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Dalam penyajian penulisan ini, penuli menekankan penulisan pada 
sisi MTA baik dalam segi latar belakang  masuknya MTA, 
perkembangan pengajian MTA, serta respon masyarakat terhadap 
pengajian MTA di Blora.
 






































H. Sistematika Pembahasan 
 
Alur untuk menemukan pembahasan yang sistematis, deskripsi 
berikut sebagai arahan pokok peta pemikiran dan analisa yang 
dikembangkan dari semua data yang dikumpulkan dari lapangan. 
Berdasarkan kepada pokok pembahasan yang diajukan dalam tema khusus 
skripsi  ini,  yakni “Dinamika Keberagamaan Jamaah Majelis Tafsir 
Alquran dengan Warga Kec. Kunduran Kab. Blora Jawa Tengah”, 
maka ia menempati sebuah rancangan pembahasan yang cukup luas dan 
perlu untuk dibatasi kedalam beberapa rancangan yang terarah. Membatasi 
atas rancangan pembahasan di dalam penelitian ini dapat mengemudikan 
analisa yang dibangun menuju titik pokok tema yang dipermasalahkan. 
Adapun  rincian  pembahasan  tersebut  sebagaimana  tersistematisasikan 
pada susunan redaksional berikut: 
Bab Pertama dalam bab ini pembahasan difokuskan pada 
pendahuluan yang termuat di dalamnya latar belakang masalah yang 
membahas tentang proses awal pembahasan yang akan diangkat, 
dilanjutkan   dengan   rumusan    masalah   sebagai   pola   khusus   dari 
pembahasan  penulis  agar  tidak  menjauh  dari  maksud  awal 
pembahasannya, kemudian pembahasan dilanjutkan pada tujuan penelitian 
yang akan penulis angkat  disertakan juga pembahasan berikutnya pada 
kegunaan penelitian, dilanjutkan dengan metode penelitian sebagai metode 
analisis    penulis    dalam    mendapatkan    hasil    yang    maksimal    dari
 






































pembahasannya,  dan  terakhir  bab  ini  memuat  sistematika  pembahasan 
sebagai gambaran umum isi dari tesis ini. 
Bab Kedua dalam bab ini pembahasan akan difokuskan tentang 
asal mula dan bagaimana proses berdirinya  yayasan MTA, apa  factor- 
faktor utama yang menyebabkan tokoh mendirikan MTA, sarana dakwah 
yang dimiliki pada awal berdirinya pengajian MTA sampai saat ini. 
Berikutnya dalam bab ini juga akan membahas tokoh dibalik munculnya 
MTA dari mana ia berasal dan biografi pendidikannya. Setelah itu di bab 
ini juga akan membahas tentang meteri-materi apa saja yang disampaikan 
bagaimana proses penyusunan materi tersebut, bagaimana penyusunan 
materinya  dan  dari  kitab  apa  saja  yang  digunakan  dalam  penyusunan 
materi tersebut 
Bab Ketiga dalam bab ini pembahasan akan difokuskan   tentang 
masalah pokok yang akan dibahas dalam tesis ini yaitu tentang dinamika 
yang terjadi oleh para jamaah MTA di Blora khususnya di Kecamatan 
Kunduran karena awal mula kemunculan MTA di Blora pertama kali di 
Kecamatan tersebut. Hal-hal yang tercantum dalam bab ketiga ini dimulai 
ari sejarah singkat  munculnya MTA di Kunduran, karena kunduran ini 
adalah tempat pertama kali munculnya MTA di Blora, disini juga akan 
dijelaskan bagaimana penerapan materi jamaah MTA dikehidupan sehari- 
hari apa yang menyebabkan mereka tidak ragu dan memberanikan diri 
untuk menerapkan materi-materi pengajian tersebut, meskipun mereka 
mengetahui  bahwa  warga  pasti  akan  mengucilkan  mereka.  kemudian
 






































setelah memberanikan diri untuk menerapkan hasil kajian bagaimana 
tanggapan   warga   masyarakat   ketika   jamaah   MTA   mulai   berani 
menerapkan  materi  pengajian  apakah  warga  hanya  menucilkan  para 
jamaah  saja  ataukah  ada  kontak  fisik  yang  terjadi antara  kedua  belah 
pihak. Dan pembahasan terakhir  yang tercantum dalam  bab ini adalah 
pasca terjadinya proses pengucilan dan penolakan dari warga sekitar 
bagaimana langkah-langkah para jamaah MTA agar para jamaah ini dapat 
diterima   oleh   masyarakat   apakah   mereka   akan   kembali   mengikuti 
kebiasaan yang dilakukan masyarakat ataukah ada Langkah-langkah lain. 
Bab  Keempat  dalam  bab  ini  difokuskan  pada  respon  warga 
terhadap pengajian tersebut dan ormas-ormas Islam yang ada di sekitar 
tempat pengajian, ormas Islam yang  dijadikan objek dalam bab ini adalah 
dua ormas Islam terbesar di Indonesia yaitu Nahdlatul Ulama (NU) dan 
Muhammadiyah karena dua ormas Islam tersebut memiliki jaamaah yang 
lumayan banyak dan sudah ada pengurus di seluruh kecamatan di Blora 
khususnya.  Di  bab  ini  juga  ada respon dari aparatur  pemerintah  yang 
diwakili oleh kepala desa dan kepala dusun sebagai orang yang menengahi 
permasalahan anatara jamaah MTA dan juga warga sekitar pengajian . 
Bab kelima  dalam  bab  ini  adalah  bab penutup.  Dalam  bab  ini 
cakupan pembahasannya mengarah pada kesimpulan, dimana isi dari 
kesimpulan  ini  adalah  jawaban  dari  rumusan  masalah  pada  Tesis  ini. 
Selain kesimpulan ada juga saran-saran yang ditujukan untuk beberapa 
pihak yang berkaitan dalam tesis ini, tentunya untuk para jamaah MTA itu
 






































sendiri, pemerintah sebagai badan yang netral, dan juga masyarakat secara 
umum terutama  yang  dekat  dengan tempat  pengajian ataupun  menjadi 
tetangga para jamaah MTA.
 








































A.  SEJARAH BERDIRINYA MTA 
 
 
Kajian sejarah dan perkembangan Islam Indonesia tidak pernah 
sepi dari pemikiran para kaum intelektual muslim maupun nonmuslim. 
Tidak sedikit pemikir-pemikir muslim yang terlahir dari Indonesia. Hal itu 
karena mayoritas penduduk di Indonesia memelukagama Islam. Islam di 
Indonesia pada dasarnya memiliki corak dan karakter beragam, baik dari 
sisi pemikiran maupun gerakan Keragaman ini tecermin dari jumlah 
organisasi keislaman dan kelompok kepentingan atas nama Islam yang 
semakin bervariasi dari waktu ke waktu.1 
 
Banyak sekali organisasi Islam yang ada di Indonesia dan sangat 
berkembang pesat salah satunya adalah yayasan Majelis Tafsir Alqura n 
atau lebih dikenal sebagai MTA. Sebagai salah satu gerakan keagamaan 
Islam yang memiliki misi dakwah purifikasi Islam dan berpusat di kota 
budaya  Surakarta,  Majlis  Tafsir  Alquran  (MTA)  mulanya  memegang 
jargon kembali kepada Alquran. 
 
Majlis Tafsir Alquran (MTA) Pusat Surakarta sebagai salah satu 
yayasan yang bergerak dalam dakwah dan sosial keagamaan didirikan oleh 
Abdullah Tufail Saputra pada tanggal 19 September 1972 yang merupakan 
seorang  mubaligh  yang  karena  profesinya  sebagai pedagang  mendapat 
 
1 M. Alfatih, “Majelis Tafsir AL-Qur‟an dan Keberagamaan di Indonesia: Studi tentang peran dan 











































kesempatan untuk berkeliling hampir ke seluruh Indonesia, kecuali Irian 
Jaya, melihat bahwa kondisi umat Islam di Indonesia yang semacam itu 
tidak  lain karena umat  Islam di Indonesia kurang  memahami Alquran. 
Oleh karena itu, sesuai dengan sabda Nabi s.a.w. bahwa umat Islam tidak 
akan dapat menjadi baik kecuali dengan apa yang telah menjadikan umat 
Islam baik pada awalnya, yaitu Alquran, Ustad Abdullah Thufail Saputra 
yakin bahwa umat Islam Indonesia hanya akan menjadi lebih baik jika 
umat Islam mau kembali ke Alquran. Demikianlah, maka Ustad. Abdullah 
Thufail Saputra pun kemudian mendirikan MTA sebagai rintisan untuk 
mengajak umat Islam kembali ke Alquran.2 
 
Agar semua kegiatan yang diadakan MTA bersifat legal dan dapat 
diterima semua pihak, maka MTA mendaftarkan diri sebagai salah satu 
lembaga  keagamaan  Islam  yang  bersatus  hukum  berbentuk  yayasan 
dengan akte notaris R Soegondo Notodisoerjo, nomor 23, tertanggal 23 
januari 1974,  berdasarkan Islam dan berlandaskan pancasila dan UUD 
1945. Adapun susunan pengurusnya meliputi: ketua (KH.Abdullah Thufail 
Spotro), wakil ketua (Ir. Sumarno), sekretaris I (Wahidin Jabari), sekretris 
II (Junaedi Husein), bendahara I (Nyonya Sumarno), bendahara II (Umi 
Salamah), Pembantu umum (Nyonya Suprapti, Yahya Saputro, dan Hidar 
Muharim). Dengan diresmikan MTA sebagai salah satu lembaga Islam 
berpusat di Surakarta, maka perkembangan dakwahnya bisa lebih leluasa. 













































Yayasan MTA pasal 1 ayat 2 yang berbunyi “Yayasan ini dapat membuka 
cabang  atau  perwakilan  di  tempat  lain  di  seluruh  Wilayah  Negara 
Republik  Indonesia  berdasarkan  Rapat  Pengurus  dengan  persetujuan 
tertulis terlebih dahulu dari pembina.”3 
Berdasarkan aggaran dasar tersebut MTA dapat mengembangkan 
 
kegiatan dakwahnya diluar daerah Surakarta. Perkembangan dakwah MTA 
 
tercatat pada tanggal 27 Desember 2015 MTA memiliki sebanyak 109 
 
Perwakilan dan 539 Cabang yang tersebar dari Aceh sampai Merauke. 4 
 
Perwakilan adalah tempat pengajian yang berada di kabupaten atau kota 
atau bias juga disebut pengurus MTA di Kabupaten atau Kota sedangkan 
Cabang berada ditingkat Kecamatan. Banyaknya Perwakilan dan Cabang 
yang tersebar diseluruh pelosok negeri ini dikarenakan yayasan MTA 
memmiliki banyak metode dakwah sehingga memikat banyak sekali 
masyarakat yang ingin bergabung mengikuti pengajian tersebut, meskipun 
juga tak sedikit masyarakat yang tidak suka atau kurang setuju dengan 


















3 Dedi Susanto, “Pola Strategi Dakwah MTA di Semarang”, JURNAL ILMU DAKWAH, Vol. 35, 
No.2, Juli – Desember 2015, 161 
4 MTA Klaten, “Profil MTA”, dalam http://klaten.mta.or.id/profil-majlis-tafsir-al-quran-mta/ (15 
Juli 2019)
 







































Lambang tersebut memiliki arti: 
 
a. Kitab Alquran sebagai kitab suci umat Islam yang digunakan sebagai 
pedoman hidup di dunia . 




“Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 
lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min 
yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang 
besar”. 
 
Maka ayat  tersebut  adalah  Alquran  yang  diwahyukan  Allah  kepada 
Nabi Muhammad digunakan sebagai petunjuk bagi manusia jalan yang 
lurus dan   menjadi sumber rujukan bagi kehidupan manusia agar 
terhindar dari perbuatan  yang menyimpang. 




“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk 
tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah 
turun  (kepada  mereka),  dan  janganlah  mereka  seperti  orang-orang 
yang sebelumnya telah diturunkan Al kitab kepadanya, kemudian 
berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi 
keras. dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang 
fasik.”
 






































Makna  ayat   tersebut   merupakan  suatu  teguran   bagi  orang-orang 
beriman agar mereka selalu mengingat Allah sebagai Tuhan Yang Esa 
dan mempercayai kebenaran ayat-ayat Alquran yang tidak ada keraguan 
apapun padanya.5 
Pada awalnya pengajian ahad pagi MTA hanya bertempat disebuah 
 
rumah yang berada di Semanggi Surakarta (lihat gambar 1.1). Tapi saat 
ini  dengan  pesatnya  perkembangan  jamaah  yang  sangat  pesat  dari 
sabang sampai merauke saat ini MTA telah memiliki gedung pengajian 
yang berada di jalan Ronggowarsito 111 A Surakarta (lihat ambar 1.2). 
Gedung 5 lantai tersebut menjadi pusat pengajian MTA. MTA rutin 
menggelar pengajian ahad pagi , bahkan gedung tersebut selalu penuh 
disaat pengajian ahad pagi. Selain dengan dibangunnya gedung dakwah 
MTA  juga  membangun  sarana  prasarana  pada  bidang  pendidikan 
seperti TK MTA sampai SMA MTA, bidang kesehatan dengan 
dibangunnya  Klinik  Pratama  MTA,  maupun  media  informasi  dan 




Gambar 1.1 gedung pengajian lama MTA 
 
5 Nidhamatum MR, “Metode dan Pemahaman Kajian Majelis Tafsir AL-Qur‟an (MTA), (Tesis, 
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 18. 
6 MTA, “Profil MTA”, dalam  https://mta.or.id/sekilas-profil/, (10 Juli 2019)
 





















































B.  TOKOH MTA 
 
Abdullah Thufail (1936-1990 M.) dilahirkan di Desa Zainangun, 
Pacitan, tahun 1936. Beliau memiliki 12 saudara yang bernama; Khadijah, 
Abdullah, Nafisah, Yahya (almarhum), Ruqayyah, M. Haidar, M. Nur, 
Ahmad, Ishak, Yasin, Abdurrahman, dan Fatimah. Ayah mereka bernama 
Muhammad  Thufail  berasal  dari  Pakistan,  sejak  usia  16  tahun  sudah 
berada di Jawa untuk mengembangan dakwah dan juga berdagang kain. 
Ayah  Abdullah  Thufail  sendiri  merupakan  ulama  dan  juga  pimpinan 








7 Ismail Yahya, Sulhani Hermawan, Sidik, “Tiga Abdulaah Pembaruan Islam di Surakarta”, 
ISTiQRO', Volume 10, Nomor 02,2011, 463.
 






































Keluarga  Muhammad  Thufail kemudian  pindah  ke Solo  karena 
banyak keluarga Pakistan yang tinggal di Solo dan mereka memiliki 
perkumpulan Pakistan yang disingkat YATMI.  Abdullah muda belajar di 
Al-Irsyad, Solo, dan berguru kepada beberapa Kyai, diantaranya Habib 
Hud yang berasal dari Sewun, Hadramaut. Abdullah Thufail juga pernah 
mengemban ilmu dipondok setidaknya ada dua pondok yang pernah ia 
jadikan  untuk  belajar   ilmu   agama  pondok  tersebut   adalah  pondok 
Tebuireng yang ada di Jombang dan Pondok Pesantren Al-Manshur 
Popongan.  Di  pondok  Abdullah  Thufail  terkenal  seorang  anak  yang 
disiplin, tegas, dan keras. 8 
 
Abdullah memiliki sepuluh orang anak dari isteri pertamanya yang 
bernama Salmah Bibi, seorang peranakan Pakistan. Dari istri keduanya 
yang bernama Mawanah, berasal dari Bali memiliki tiga anak.Istri 
keduanya ini dikenalnya ketika ia berada di Bali. Abdullah tidak berperan 
di JT untuk melanjutkan warisan ayahnya, namun menantu Abdullah 
Thufail yang bernama Ust. Haidar Karim yang meneruskan peran ayah 
mertuanya     ini.  Beliau  merupakan  pimpinan  JT  di  Surakarta  yang 
pusatnya di Tanjung Anom, Solo Baru, Surakarta.9 
 
Untuk merealisasikan ide-idenya, Abdullah Thufail mendirikan 
Majelis Tafsir Al-Qur'an (MTA).   MTA merupakan salah satu gerakan 
pemurruan Islam yang berkembang cukup pesat. Yayasan Majelis Tafsir 
Al-Qur'an (MTA) ini didirikan di Surakarta pada 19 September 1972 oleh 
 
 
8 Ibid, 464 
9 Ibid.,
 






































Abdullah  Thufail  Saputra.  Beliau  meninggal pada  15  September  1992 
setelah 20 tahun memimpin MTA. Sejak awal tujuan didirikannya MTA 
adalah mengajak umat Islam kembali kepada Alquran (back to the Qur'an) 
dengan tekanan pada pemahaman, penghayatan, dan pengamalan Alquran 
secara menyeluruh. Sebab, dalam kenyataan yang ada, umat Islam 
kebanyakan  hanya  memahami  Alquran,  namun  tidak  mempraktikkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadikan umat Islam lemah dan 
tidak memiliki kemampuan bersaing dengan kelompok masyarakat yang 
lain.10 
 
Sekitar tahun 1965-1970-an Abdullah Thufail Saputra telah 
bergabung dalam pengajian kuliah ahad pagi yang diselenggarakan oleh 
Muhammadiyah, dan ia aktif memberikan materi  pada kegiatan tersebut. 
Akan tetapi, karena terjadi berbedaan pandangan (konfik internal) dengan 
pengurus Muhammadiyah, ia keluar dari forum pengajian tersebut. Oleh 
karena itu pada tahun 1972, ia mendirikan kelompok pengajian sendiri 
yang diberi nama Majelis Tafsir Alquran (MTA). Kelompok pengajian ini 
diikuti oleh sebagian jamaah pengajian kuliah Ahad pagi Muhammadiyah 
Surakarta. Secara historis, kelahiran MTA dapat dikatakan lahir karena 
terjadi perbedaan pandangan dengan Muhammadiyah, meskipun terdapat 
kesamaan   diantara   keduanya.   Tidak   mengherankan   jika   di   antara 















































kesamaan, yaitu memberantas TBC (takhayul, bid‟ah dan khurafat) yang 
 





Sepeninggal Al Ustadz K.H. Abdullah Thufail Saputro pada 15 
 
September 1992, kepemimpinan di MTA beralih kepada Ustadz Drs. 
Ahmad Sukina. Ia merupakan siswa pengajian Tafsir Al Qur‟an di MTA 
yang bergabung sejak tahun 1974. Selain itu, Ustadz Drs. Ahmad Sukina 
senantiasa  menemani Al Ustadz K.H. Abdullah Thufail Saputro  dalam 
mensyiarkan  agama  Islam.  Hingga  suatu  ketika  Ustadz  Drs.  Ahmad 
Sukina diberi kesempatan untuk memberikan tausyiah di pengajian Ahad 




Berkat ketegasan yang Abdullah Thufail tanamkan sejak awal 
pendirian MTA, saat ini MTA telah memiliki ratusan cabang dan 
perwakilan yang tersebar diseluruh penjuru Indonesia dari Aceh hingga 
Papua.  Terbukti  pada  shilaturahmi  Nasional  (SILATNAS)  MTA  ke  2 
berkat ketegasan yang ditanamkan oleh Al Ustadz K.H. Abdullah Thufail 
Saputro sejak awal pendirian MTA, saat ini MTA telah memiliki ratusan 
cabang  dan  perwakilan  yang  tersebar  dari  Aceh  hingga  Papua.  Acara 







11 Mustolehuddin, “Pandangan Ideologis-TeologisMuhammadiyah dan Majelis Tafsir Al-Qur‟an”, 
Jurnal “Analisa” Volume 21 Nomor 01 Juni 2014, 40. 
12 http://satugoresanpena.blogspot.com/2016/04/al-ustadz-kh-abdullah-thufail-saputro.html
 




















































Gambar 1.4 Ustad Thufail sedang memberikan pengajian umum 


















































C.  MATERI DAKWAH 
 
Pada dasarnya seluruh umat Islam berpedoman pada Alquran dan 
Sunnah Nabi dalam beribadah dan menjalani hidup. Begitupun MTA setiap 
pengajian ahad pagi MTA selalu menerbitkan brosur yang dijadikan materi 
pengajian yang nantinya akan digunakan materi para ustad yang mengisi 
dipengajian cabang MTA. Tentunya dengan tema yang berbeda-beda ditiap 
minggunya. 
Selain Alquran sebagai pedoman utama tentunya MTA juga 
menggunakan  Hadis.  Hadis  dalam pandangan  MTA merupakan  sumber 
rujukan setelah Alquran. Hadis menjadi penjelas (bayan) dari ketetapan dan 
keterangan yang sudah tertera dalam Alquran. Baik Alquran maupun Hadis, 
keduanya menjadi jangkar bagi keseluruhan perilaku hidup umat manusia. 
Umat Islam diharuskan berusaha sekuat tenaga untuk mengambil dan 
mengamalkan sebagaimana ada dalam teks Alquran dan Hadis, karena di 
luar kedua sumber suci ini adalah tindak penyimpangan.14 
 
Dalam buku “Kumpulan Brosur Ahad Pagi” tentang sunnah dan 
bid„ah  juga   dijelaskan  kedudukan  sunnah  dalam  posisinya   terhadap 
Alquran sebagai berikut: 
a.   As-Sunnah menjadi bayan tafsil, keterangan yang menjelaskan ayat- 
ayat mujmal (ringkas); 
b.   As-Sunnah menjadi bayan takhsis, yaitu keterangan yang menentukan 
 













































c.   As-sunnah menjadi bayan ta„yin,  yaitu keterangan yang menentukan 
mana yang dimaksud dari dua atau tiga macam kemungkinan 
pengertian; 
d.   Disamping  itu  kadang-kadang  sunnah  mendatangkan  suatu  hukum 
yang tidak didapati pokoknya di dalam Alquran; dan dengan sunnah 
itu dapat dijalankan dalil untuk nasikh-mansukh, yakni menentukan 
mana  ayat  yang  nasikh (mengapus)  dan  mana  yang  dimansukhkan 
(dihapus) dari ayat-ayat yang kelihatannya berlawanan.15 
Brosur MTA dibuat oleh seseorang yang ahli agama di MTA yang 
 
bernama Ustadz Masduki meskipun pernah pula penyusunannya dibantu 
dengan tim ahli. Menurut Ustadz Masduki, selama ini dia menyusun 
brosur MTA berdasarkan beberapa tema besar meliputi: 
a. Islam Agama Tauhid 
 
b. Tarikh Nabi Muhammad 
c. Tarikh Khulafaur Rasidin 
d. Halal dan Haram dalam Islam 
 
e. Hukum-hukum Islam lainnya yang biasanya tidak dibahas berseri.16 
 
Jadi dapat kita simpulkan bahwa  materi brosur yang disampaikan 
para ustad-ustad MTA bukanlah Alquran dan haadis nabi yan ditafsiri 
sendiri oleh para ustad-ustad MTA itu sendriri, akan tetapi ada tim ahli 






15 Ibid, 18 
16 Ibid.,
 






































Hadis   yang   dijadikan   materi   membutuhkan   kitab-kitab   lain   untuk 
menafsirkan isi kandungan kedua kitab utma umat Islam tersebut 
Cuplikan  Alquran  dan  Hadis   yang  tertera  di  brosur  berupa 
kumpulan cuplikan yang tak banyak penjelasannya, karena penjelasan 
brosur diterangkan oleh pengampu pengajian saat ada pertanyaan dari 
peserta kajian. Secara menyeluruh, Alquran dan Hadis yang dicuplik berisi 
ayat dan Hadis nabi lengkap dengan arti dalam Bahasa Indonesia serta 
adapula status derajat Hadis yang ditulis. 
Kemudian, brosur yang disusun oleh Ustadz Masduki didijelaskan 
dan dipaparkan oleh Ustad Sukina dalam Pengajian Ahad Pagi dan kajian- 
kajian MTA lainnya. Selain menjadi acuan kajian di MTA Pusat, brosur 
tersebut sekaligus digunakan untuk pengajian-pengajian di MTA 
Perwakilan maupun Cabang dengan pengampu Guru Daerah. 
Menurut Ustad Masduki, meskipun Ustadz Sukina tidak ikut 
menyusun  brosur  kajian,  namun  setiap  brosur  selesai  dibuat  Ustad 
Masduki selalu berkonsultasi dengan Ustad Sukina. Sementara itu, untuk 
pemahaman para Guru Daerah tentang brosur kajian biasanya ada forum 
khusus yang dilaksanakan dua bulan sekali setiap Hari Senin malam. Pada 
forum tersebut  dimusyawarahkan  pertanyaan-pertanyaan  tentang  brosur 
yang diutarakan oleh warga/ siswa kajian MTA yang belum terjawab. 
Selain brosur, ada juga kitab tafsir hasil kumpulan penafsiran 
Pendiri MTA Pertama, Abdullah Thufail. Kitab tafsir tersebut diterbitkan 
oleh Yayasan Majlis Tafsir Alquran (MTA) sebanyak lima jilid khusus
 






































Tafsir Alquran Juz 1 mulai Surat Alfatihah hingga Surat al-Baqarah ayat 
 
289. Kitab tafsir ini berfungsi pula sebagai rujukan kajian MTA. Susunan 
tafsirnya dimulai dengan penerjemahan ayat perkata, selanjutnya penulisan 
ayat secara utuh sekaligus artinya baru diuraikan perayat. Di akhir tafsir 
ayat  disimpulkan hukum  yang terkandung  adapula  beberapa ayat  yang 
hanya sekadar ditafsiri tanpa ditarik kesimpulan hukumnya. 17 
Dalam  penyampaian  materi  kecabang-cabang  para  guru  daerah 
 
setiap minggunya dikumpulkan dipertemuan ahad siang di gedung MTA 
Surakarta untuk memberikan arahan tentang hal-hal apa saja yang harus 
disampaikan  dipengajian  rutin  cabang.  Selain  bahan  dari  brosur  yang 
sering diterbitkan MTA setiap minggunya dan juga buku tafsir Alquran 
yang diterbitkan oleh MTA sendiri, dan juga pertanyaan-pertanyaan yang 
berasal dari para jamaah di cabang-cabang yang belum terjawab. 
Selain penyampaian arahan tentang hal-hal yang akan disampaikan 
di Cabang-cabang diahad siang juga disampaikan terkait kondisi jamaah 
dan juga problem-problem serta masalah-masalah yang berada didaerah 
tersebut dan akan diberikan solusi dan juga sikap MTA terkait masalah- 
masalah tersebut.18 
Pengajian ahad siang ini tidak hanya diikuti oleh guru daerah saja 
 
akan tetapi juga para pengurus cabang serta perwakilan MTA diseluruh 
 






17 Ibid, 26 
18 Suradi, Wawancara, Kunduran-Blora, 6 Juli 2019
 






































selain untuk menyampaikan masalah tiap cabang juga sebagai monitoring 
jamaah MTA diseluruh Indonesia.
 










































A.  SEJARAH MUNCULNYA MTA DI BLORA 
 
 
Menurut  kamus besar  bahasa Indonesia dinamika bisa diartikan 
cabang ilmu fisika   yang berhubungan dengan benda yang bergerak dan 
tenaga yang bergerak. 1    Dinamika disini juga bisa diartikan gerak atau 
kekuatan yang dimiliki sekumpulan orang dalam masyarakat yang dapat 




Ada juga yang berpendapat bahwa Dinamika sosial berarti bahwa 
manusia dan masyarakat  selalu berkembang serta mengalami perubahan. 
Perubahan akan   selalu ada dalam setiap kelompok sosial. Ada yang 
mengalami    perubahan  secara  lambat,  maupun  mengalami  perubahan 
secara  cepat .2 
 
Pengajian MTA (Majelis Tafsir Alquran) di Blora pertama kali 
muncul di dusun Bangkerep desa Balon kecamatan Kunduran pada tahun 
1987.  Pada awalnya hanya sebuah kelompok pengajian yang dibuat oleh 
Ustad Tumin dan temannya bapak wakidi. Ustad Tumin mengajak warga 







1 KBBI, “Dinamika” dalam  https://kbbi.web.id/dinamika (10 Juli 2019) 
2 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: UI: Raja Grafindo 











































masih  belum  mengatasnamakan  MTA  karena  waktu  itu  MTA  belun 
setenar sekarang.3 
 
Banyak sekali yang mengikuti pengajian dari mulai remaja, anak- 
anak   bahkan   orang   dewasa.   Pada   awalnya   ustad   Tumin   hanya 
mengajarkan ngaji dari iqra sampai alquran, selain itu masyarakat sekitar 
juga diajari tata cara sholat karena pada waktu itu masih banyak sekali 
masyarakat yang belum sholat. Selain itu ustad Tumin juga menyampaikan 
ilmunya yang didapatkan dari pengajian MTA di Surakarta. 
 
Pengajian yang dibuat oleh ustad Tumin dan kawan-kawan sempat 
terhenti, tepatnya pada tahun 1989. Terhentinya pengajian tersebut 
disebabkan   karena adanya perbedaan antara warga yang ikut pengajian 
dan  juga  ustad  Tumin.  Perbedaan  yang  dimaksud  diantaranya  tentang 
qunut  disholat  subuh  dan  juga  jumalah  rekaat  ketika  tarawih.  Hal  itu 
terjadi karena warga sudah terbiasa dengan ibadah yang ada dan 
menanggap apa yang disampaikan ustad Tumin adalah hal yang baru dan 
belum pernah mereka lakukan.4 
 
 
Meskipun ada perbedaan antara ustad Tumin dengan warga yang 
mengikuti pengajiannya tapi tidak ada konflik antara warga dan juga ustad 





3 Affan Ismail, “Sejarah Perkembangan Majelis Tafsir Alquran di Blora Jawa Tengah Tahun 
2000-2012”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016), 18 
4 Saefudin Amsa, “Rekonstruksi Identitas Diri dan Masyarakat studi Tentang Angota Majelis 
Tafsir Al-Qur’an di Blora Jawa Tengah”, (Tesis, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, 2014), 
111.
 






































pengajian  yang  dibuat  ustad  Tumin  sempat  terhenti  untuk  sementara 
waktu. 
 
Mekipun pengajiannya terhenti tapi para jamaahyang sepaham 
dengan ustad Tumin rutin mengikuti kajian ahad pagi yang diadakan MTA 
di Surakarta. Hal tersebut  dilakukan agar  ilmu  yang didapatkan makin 
bertambah. 
 
Setelah selama 4 (empat) tahun selalu mengikuti ahad pagi di MTA 
pusat  akhirnya pada tahun 1994  bapak  Wakidi dan  juga keponkannya 
bapak Suradi memulai lagi pengajian yang dahulu telah vakum. Dan 
pengajian  pun  berlangsung  seperti  biasa  tanpa  adanya  penolakan  dari 
warga sekitar. 
 
Pada  awalnya   masyarakat   masih   menganggap  wajar  dengan 
adanya kelompok pengajian tersebut karena mereka yang mengikuti 
pengajian masih mau mengikuti adat dan tradisi yang sering dilakukan 
warga seperti sedekah bumi syukuran di tempat keramat dll, meskipun 
menurut para jamaah pengajian hal tersebut adalah hal yang menyimpang 
menurut mereka. 
 
Setelah 5 (lima) tahun berselang tepatnya tahun 1999 para jamaah 
yang ikut pengajian tersebut mulai berfikir untuk mengamalkan hasil dari 
pengajian di MTA karena mereka mengangap bahwa percuma ngaji kalau 
tidak diamalkan ilmunya. Meskipun berat untuk dilakukan mereka mulai 
memberanikan diri untuk mengamalkan hasil dari ngjinya di MTA. Hal itu
 






































mulai diawali dengan tidak mengikut adat dan tradisi dari masyarakat yang 
mereka anggap telah melenceng dari ajaran Islam yang diajarkan 
Rosuluallah, selain itu merekajuga mulai memberanikan menyampaikan 
ke masyarakat  bahwa hal-hal tersebut  adalah ajaran yang  menyimpang 
dari Islam.5 
 
Pada  tahun  2000  masyarakat  yang  mulai  geram  dengan  para 
jamaah MTA. Warga menganggap para jamaah MTA mersahkan warga 
dengan  menyampaikan ajaran-ajaran yang  menurut  warga baru  mereka 
dengar. Bahkan menurut warga ajaran MTA adalah ajaran sesat. Meskipun 
masyrakat sekitar bersikap seperti itu pada jamaah MTA tapi tidak 
membuat nyali para jamaahnya makin ciut bahkan hal tersebut membuat 
mereka   makin   gencar   untuk   mendakwahkan   hasil   ngajinya.   Yang 
membuat mereka tidak gentar karena dalam pengajian di MTA yang 
ditekankan adalah firman Allah dalam Surat Muhammad ayat 7 yang 
artinya: 
 
“Hai  orang-orang  mukmin,  jika  kamu  menolong  (agama)  Allah, 
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu” 
(Q.S Muhammad : 7).6 
 
 
Puncaknya  pada  tahun  2001  berawal  dari pengajian  rutin  yang 
diadakan dirumah bapak wakidi para warga yang kurang senang dengan 














































batu. Karena hal tersebutlah akhirnya tempat pengajian dipindahkan ke 
rumah jamaah MTA yang yang menjabat sebagai perangkat 
desa.diharapkan ketika tempatnya dipindah tidak ada insiden pelemparan 
batu ketempat pengajian.7 
 
Meskipun tempatnya dipindah  masyarakat  tetap berusaha  untuk 
membubarkan pengajian MTA. Hal itu terjadi ketika pengajian MTA 
sedang berlangsung ada jamaah yang lain yang memberi informasi bahwa 
warga sedang berkumpul diluar pengajian. Pengajian pun segera diakhiri 
dan  para  jamaah  segera  pulang.  Warga  yang  diluar  menunggu  bapak 
Wakidi yang dianggap sebagai pelopor adanya pengajian MTA diwilayah 
mereka. Kontak fisik pun tidak terhindarkan. Karena banyaknya warga 
yang mengroyok  jamaah MTA, akhirnya para jamaah berlindung dirumah 
jamaah MTA yang berada didekat daerah kejadian. Warga pun melempari 
rumah tersebut dengan batu.8 
 
 
Akhirnya pada keesokan hari pihak kepolisian sektor Kunduran 
datang  untuk  mengevakuasi  jamaah  MTA.  Selain  mengevakuasi pihak 
kepolisian juga mempertemukan antara kedua belah pihak, perwakilan 
antara  warga  dan  juga  perwakilan  dari  jamaah  MTA.  Dari pertemuan 
tersebut   dihasilkan  bahwa   jamaah  MTA  dilarang  untuk   melakukan 






7 Ibid, 21. 
8 Ibid. 22 
9 Ibid.
 






































Pengajian MTA pun tidak pernah diadakan lagi akan tetapi tidak 
membuat padam semangat para jamaahnya untuk mencari ilmu. Akhirnya 
pada tahun 2002 sebagian jamaah MTA memutuskan hijrah ke MTA pusat 
untuk menambah ilmu dan juga berkeluh kesah kepada pengurus pusat 
tentang masalah yang mereka alami. 
 
Setelah lama menimba ilmu di MTA pusat jamaah MTA 
menginginkan untuk kembali ke rumah, tentunya tidak langsung semua 
yang berhijrah di MTA pusat pulang sebagian ada yang pulang tahun 2003 
dan sebagian ada yang pulang di tahun 2004 bahkan ada yang pulang di 
tahun 2005. Setelah kurang lebih dua tahun mereka meninggalkan ruma h 
sikap warga sekitar punmasih tidak berubah pada jamaah MTA. Bahkan 
jamaah MTA yang baru pulang dari MTA pusat pun masih sering 
mendapatkan terror dari warga sekitar. Bahkan jamaah yang pulang tahun 
2005 harus dikawal Polres Blora dan Polwil Pati karena para warga 
menolak kehadiran para jamaah MTA.10 
 
Pada akhirnya dengan dibantu  Pemkab (Pemerintah  Kabupaten) 
polres Blora, Polwil Pati, dan Juga Perwakilan MTA pusat  bermediasi 
dengan warga sekitar. Akhirnya dari mediasi tersebut  pada tanggal 24 
April 2005 MTA Perwakilan Blora telah diresmikan. Bahkan MTA 
Perwakilan Blora diresmikan langsung oleh Ketua MUI (Majelis Ulama 
Indonesia) pusat yaitu Drs. KH. Amidhan. Selain dihadiri dari MUI pusat 
tampak hadir pula Kapolda Jawa Tengah Irjenpol Drs. Cairul Rajid S.H. 
 
10 Suradi, Wawancara, Kunduran-Blora, 6 Juli 2019
 






































Kapolda  Jawa  Tengah  pun  turut  memberikan  sambutan  dalam  acara 
peresmian tersebut.11 
 
Meskipun  menjadi  MTA  Perwakilan  Blora  tapi  tempat 
pengajiannya tetap berada di kecamatan Kunduran bukan di kecamatan 
Blora Kota. Bahkan tempat pengajiannya pun juga dibangun di kecamatan 
tersebut. Anggaran gedung pengajian pun didapat dari infak dari seluruh 
Kapolsek se Kabupaten Blora yang diintruksikan langsung oleh Kapolda 
untuk  membantu  dalam proses pembangunan gedung  dakwah tersebut. 
Akhirnya pada tanggal 16 Desember 2005 gedung dakwahdan pengajian 












11 Affan Ismail, “Sejarah Perkembangan Majelis Tafsir Alquran di Blora Jawa Tengah Tahun 
2000-2012”, 22 
12 Suradi, Wawancara, Kunduran-Blora, 6 Juli 2019
 






































Setelah MTA Perwakilan Blora telah diresmikan jamaahnya 
semakin bertambah bukan hanya dari kecamatan Kunduran saja tapi juga 
berasal dari beberapa kecamatan diluar kunduran, seperti Todanan, Blora 
Kota, Ngawen, Japah, dan Jepon. Para jamaah diluar kecamatan Kunduran 
tersebut mengaku bahwa mereka mendengar informasi tentang adanya 
MTA  di  Blora  tentunya  dari  radio,  karena  selama  ini  perkembangan 
jamaah MTA memang awalnya dari pendengar radio MTA. 13 
 
 
Dengan semakin banyaknya jamaah yang ikut pengajian MTA 
akhirnya MTA perwakilan Blora membuat kelompok-kelompok pengajian 
di kecamatan-kecamatan yang jamaahnya lumayan banyak. Awal 
pengajiannya  hanya  dirumah  salah  satu  jamaah  saja  sampai  akhirnya 
karena jamaahnya semakin berkembang dan resmi dijadikan cabang 
akhirnya para jamaah tersebut  iuran untuk  membangun sebuah gedung 
dakwah,  tentunya  proses  pembuatan  gedung  tidak  langsung  jadi,  tapi 
butuh waktu bertahun-tahun untuk membangunya. 
 
Sampai saat ini dari 16 (enam belas) kecamatan di Blora, MTA 
 
telah  memiliki  13  (tiga  belas)  cabang  yang  tersebar  di  11  (sebelas) 
 












13 Affan Ismail, Sejarah Perkembangan Majelis Tafsir Alquran di Blora  Jawa Tengah Tahun 2000- 
2012” 38
 






































B.  HUBUNGAN MASYARAKAT 
 
 
MTA di Kunduran sendiri telah banyak mengalami dinamika 
dengan  masyarakat  setempat, bahkan tidak  jarang  samapai ada konflik 
baik kontak fisik maupun non fisik. 
Meskipun masyarakat sekitar pengajian pada akhirnya mengijinkan 
dengan adanya pengajian MTA di wilayah mereka akan tetapi masih ada 
sebagian masyarakat yang merasa tidak terima dengan hadirnya MTA. 
Terbukti pada tahun 2008 jamaah MTA dilarang untuk sholat 
berjamaah di masjid yang berada di wilayah kampung mereka. Para warga 
masyarakat  beralasan bahwa ajaran yang ada di MTA berbeda dengan 
ajaran Islam yang umum diwilayah mereka.14 
Jamaah  MTA  pun  menghargai  keputusan  warga  dan  akhirnya 
 
membangun masjid disamping gedung pengajian MTA. Masjid tersebut 
dibangun diatas tanah wakaf milik salah satu jamaah MTA dan selesai 
dibangun pada tanggal 30 Desember 2009. Bahkan masjid tersebut 
diresmikan oleh ketua MUI Pusat Drs. H. Amidhan Bupati Blora Drs. 
R.M. Yudhi Sancoyo, M.M, dan Ketua Umum MTA Drs. Ahmad Sukino. 













14 Affan Ismail, Sejarah Perkembangan Majelis Tafsir Alquran di Blora  Jawa Tengah Tahun 2000- 
2012” 29
 











































Gambar 1.6 Masjid AL-Furqon masjid milik Jamaah MTA di Kunduran 
 
 
Gambar 1.7 Bukti peresmian Masjid 
 
 
Memerlukan proses yang panjang agar para jamaah MTA dapat 
diterima  olaeh  warga  masyarakat.  Para  jamaah  MTA pun  tidak  patah 
semangat mereka tetap berusaha manjalin kerukunan dengan masyarakat.
 






































Para jamaah MTA pun memiliki langkah-langkah agar para warga dapat 
menerima dan mulai terbiasa dengan keadaan mereka.15 
 
Langkah pertama dengan terus mendakwahkan dan mengertikan 
masayarakat tentang ajaran Islam yang murni menurut MTA. Karena pada 
saat  itu kondisi masyarakat  jarang sekali yang sholat tapi menganggap 
MTA itu sebagai ajaran yang sesat.16 Hal ini menurut MTA sama dengan 
firman Allah dalam Quran Surat Al-Baqarah ayat 8 yang artinya: 
 
“Dan  diantara  manusia  ada  yang  mengatakaa,  “Kami  beriman  kepada 
Allah  dan  hari  akhir”,  padahal  mereka  itu  bukan  orang-orang  yang 
beriman. (Q.S. Al-Baqarah ayat 8) 
 
Menurut tafsir MTA ayat ini menjelaskan tentang adanya sebagian 
manusia yang telah mendengar dakwah Islam, kemudian mereka 
menyatakan pula beriman kepada  Allah dan  hari akhir dengan ucapan 
maupun perbuatan, tapi hakikatnya tidaklah mereka itu termasuk orang 
beriman.  Jelasnya  mereka  hanya pura-pura  beriman,  tapi hatinya tetap 
kafir dan ingkar.17 
 
 
MTA beranggapan bahwa harus tetap mendakwahkan hasil-hasil 
kajiannya pada masyarakat dan terus mengingatkan pada masnyarakat 
bahwa praktek-praktek yang selama ini dilakukan masyarakat sangat 
menyimpang  dari ajaran Islam  karena para  jamaah  MTA beranggapan 




15 Suradi, Wawancara, Kunduran-Blora, 6 Juli 2019 
16 Suradi, Wawancara, Kunduran-Blora, 6 Juli 2019 
17 Yayasan Majelis Tafsir AL-Qur’an, Tafsir AL-Qur’an Surat AL-Fatihah dan AL-Baqarah Ayat 1-39, 
(Surakarta: Percetakan AL Abrar, 2009), 47
 






































sesat  ternyata masih  belum sholat. Tidak sedikit  pula  yang tidak  suka 
dengan mereka adalah keluarga para jamaah MTA sendiri.18 
 
Langkah kedua para jamaah MTA  adlah dengan tidak menyoalkan 
tentang adat istiadat yang selama ini dipraktekan masyarakat, karena para 
jamaah MTA sudah sering kali mengingatkan. 
 
Para jamaah MTA pun mencoba melakukan hubungan baik dengan 
warga sekitar dan tidak membalas sikap warga terhadap mereka. Karena 
memang  intruksi dari Pimpinan Pusat  MTA yang  berpedoman dengan 
firman Allah dalam Surat Ali Imran ayat 159 yang artinya : 
 
 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap  mereka.  Sekiranya  kamu  bersikap  keras  lagi  berhati  kasar, 
tentulah   mereka   menjauhkan   diri   dari   sekelilingmu.   Karena   itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu . Kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang  bertawakkal kepada- 
Nya.” (Q.S Ali Imran ayat 159).19 
 
Jamaah MTA mencoba membangun hubungan baik dengan warga 
sekitar dengan saling peduli dan ikut gotong royong dalam kegiatan kerja 
bakti dll. Salah satu yang sering dilakukan adalah menjenguk warga 
masyarakat yang sakit, meskipun orang tersebut dahulunya sangat tidak 
suka dengan adanya MTA bahkan sempat menolak keberadaannya tapi 
para  jamaah  MTA  tetap  menjenguknya  agar  terjalin  hubungan  baik. 
Bahkan tidak  jarang para jamaah MTA membantu meringankan warga 
 
 
18 Suradi, Wawancara, Kunduran-Blora, 6 Juli 2019 
19 Ibid.
 






































masyarakat yang sakit tersebut dengan bantuan dana, nasihat, dll semampu 
mereka.20 
 
Karena sikap jamaah MTA yang demikian lah akhirnya beberapa 
wara masyarakat mulai terbiasa dengan adanya MTA. Warga masyarakat 
sekitar beranggapan bahwa meskipun MTA tidak mau ikut dalam ritual- 
ritual keagamaan  yang  selama  ini  mereka  lestarikan  akan  tetapi  sikap 
mereka  bermasyarakat  hubungan  mereka  dengan  tetangga  dan  warga 
sekitar terjalin dengan baik dan tidak ada dendam dengan warga yang 
dahulunya menolak mereka.21 
 
 
Langkah ketiga para jamaah MTA mulai membuat kegiatan- 
kegiatan pelatihan yang menurut mereka diminatioleh masyarakat. Tidak 
jarang penguru MTA Perwakilan Blora ini mengundang dinas-dinas untuk 
menyampaikan materi-materi dalam bentuk pelatihan. Pelatihan tersebut 
semula hanya diperuntukan untuk jamaah MTA sendiri tapi karena para 
jamaah sendiri ingin membangun hubungan baik dengan masyarakat 
setempat  akhirnya  sebagian  warga  masyarakat  yang  ingin  ikut  diajak 
mengikuti pelatihan tersebut.22 
 
 
Pelatihan-pelatihan yang dimaksud antara lain adalah pelatihan 
pertanian dengan bekerjasama dengan dinas Pertanian Kabupaten Blora 






21 Saji, Wawancara, Kunduran-Blora,  4 Juli 2019 
22 Surdi, Wawancara, Kunduran-Blora,  6 Juli 2019
 






































mayoritas  adalah petani.  Selain  pelatihan tentang pertanian  MTA  juga 
bekerjasama dengan dinas Ketenagakerjaan dan dinas perkebunan untuk 
membuat pelatihan tentang pembuatan kripik gadung yang memang pada 
saat itu banyak dijumpai didaerah mereka.23 
 
Karena hal tersebutlah warga sekitar makin berfikir bahwa banyak 
hal-hal positif yang dilakukan MTA yang bisa mengembangkang sumber 
daya manusia diwilayah mereka. Selain dengan membuat pelatihan- 
pelatihan yang membuat warga tertarik mengikutinya, MTA Perwakilan 
Blora juga mebuat TPA (Taman Pendidikan Alquran). Banyak anak dari 
warga sekitar pun mengikuti TPA yang dibuat  MTA,  meskipun warga 
masyarakat tidak ikut dalam pengajian MTA.24 
 
 
Langkah keempat adalah para jamaah MTA mengadakan kegiatan- 
kegiatan social yang melibatkan warga. Salah satunya yang sering 
dilakukan adalah kegiatan donor darah, mungkin awalnya masyarakat 
kurang tertarik dengan adanya kegiatan tersebut akan tetapi seiring 
berjalannya waktu para warga sekitar mulai sadar dan mengikuti donor 
























































Gambar   1.8   kegiatan   donor   darah   yang   dilaksanakan   oleh   MTA 
Perwakilan Blora 
 
Selain   kegiatan   donor   darah   MTA   juga   akan   melakukan 
pengobatan gratis untuk masyarakat sekitar, sehingga diharapkan dengan 
kegiatan tersebut  masyarakat  makin  bersimpati dengan MTA dan  juga 
smulai terbiasa dengan adanya MTA didaerah mereka. 
 
MTA juga sering mengadakan kegiatan paket sembako dalam 
rangka hari kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus. Paket sembako 
tersebut diberikan warga sekitar pengajian. Anggaran dalam pembuatan 
sembako tersebut berasal dari iuran,  infak, dan bantuan swadaya   para 
jamaah MTA sendiri (lihat ambar 1.9 dan 2.0). Bahkan kegiatan tersebut 













































































Gambar 2.0  pembagian paket kemerdekaan pada warga masyarakat 
 
 
Kegiatan sosial berkutnya adalah pembagian dain qurban ketika 
Idul Adha, inilah kegiatan yang paling ditunggu oleh warga masyarkat. 
Kegaiatan ini rutin diadakan oleh jamaah MTA tiap Idul Adha, tentunya 
dengan dana swadaya jamaah sendiri bahkan tak jarang warga sekitar yang
 






































ingin menyumbangkan hewan qurban. Daging hasil sembelihan qurban 
pun dibaikan pada warga sekampung dan warga pun juga membantu para 





















Gambar 2.1 kegiatan pemotongan daging qurban 
 
 
C.  PERKEMBANGAN JAMAAH 
 
 
Karena semakin  bertambahnya jamaah MTA yang  berasal dari 
luar kecamatan akhirnya pengurus Perwakilan MTA Blora membuat 
kelompok-kelompok  pengajian  di  kecamatan-kecamatan  tersebut. 
Barulah setelah di kecamatan tersebut jamaahnya semakin banyak 
pengurus MTA Perwakilan Blora mengajukan peresmian Cabang MTA di 
kecamatan tersebut kepada pengurus pusat. 
 
Meskipun dari para jamaah MTA sendiri tak jarang dikucilkan 
oleh masyarakat bahkan dari keluarga para jamaah sendiri, akan tetapi hal 
tersebut tidak membuat semangat para jamaah dalammencari ilmu 
padam,bahkan  mereka  semakin  bersemangat,  bahkan  beberapa  orang
 






































yang   dahulunya   mengucilkan   jamaah   tersebut   akhirnya   mengikuti 
pengajian MTA dengan istiqomah 
 
Sampai saat ini di kabupaten Blora sendiri yang memiliki 15 (lima 
belas) kecamatan (lihat gambar 2.2)   terdapat 13 cabang MTA yang 
tersebar di 11 kecamatan di kabupaten Blora.27  Cabang-cabang tersebut 
antara lain: 
 
1.    Cabang Blora Kota 
 
2.    Cabang Cepu 
 
3.    Cabang Japah 
 
4.    Cabang Jati 
 
5.    Cabang Jepon 
 
6.    Cabang Kedungtuban 
 
7.    Cabang Keradenan 
 
8.    Cabang Kunduran I 
 
9.    Cabang Kunduran II 
 
10.  Cabang Ngawen 
 
11.  Cabang Randublatung 
 
12.  Cabang Todanan I 
 











27 Suradi, Wawancara, Kunduran-Blora, 6 Juli 2019
 































































(Gambar 2.2 peta wilayah kabupaten Blora)28 
 
 
Tempat awal munculnya MTA di Blora berada di kecamatan kunduran 
kabupaten   Blora   Jawa   Tengah.   Sejak   awal   diresmikan   jamaahnya   hanya 
berjumlah 40 orang, tapi setelah banyak orang yang mendengar radio MTA 
akhirnya orang-orang disekitar Blora mencari tempat pengajian MTA terdekat. 
 
Karena semakin bertambahnya jamaah akhirnya dibuatlah binaan-binaan 
pengajian  MTA yang  ada di kecamatan-kecamatan,  karena dengan dibukanya 
binaan  tersebut  maka  semakin  banyak  pula  jamaahnya  dan  akhirnya  binaan 












28  Sahabat Geografi, “Peta Digital Kabupaten Blora Jawa Tengah” dalam  https://pendidikangeo. 
blogspot.com/2013/05/peta-digital-kabupaten-blora-jawa-tengah.html (10 Juli 2019)
 

















































































Gambar 2.3  Penyebaran MTA di Kabupaten Blora
 






































RESPON MASYARAKAT DENGAN ADANYA 
MTA DIWILAYAH MEREKA 
A.  Muhammadiyah 
 
 
Muhammadiyah adalah organisasi masa Islam yang sudah lebih 
dikenal masyarakat  sebelum munculnya MTA. Muhammadiyah dikenal 
oleh masyarakat sebagai kalangan modernis, karena dilihat dari banyak 
anggotanya dari kalangan akademisi. Organisasi yang didirikan dan 
dipopulerkan oleh KH. Ahmad Dahlan ini memilik tujuan untuk 
memberantas praktek tahayul, bid‟ah, dan Khurat yang marak dilakukan 
masyarkat. Ahmad Dahlan pun juga terkenal dengan tokoh pembaru 
pemikiran Islam terutama di Indonesia sebagaimana dilakukan tokoh- 
tokoh sebelumnya seperti Ibnu Taimiyah, Muhhamd bin Abdul Wahab, 
Jamalludin Al-Afghani, Muhammad Abduh dan lainnya.1 
 
 
Secara budaya Muhammadiyah termasuk dalam budaya Islam 
puritan. Menurut istilah puritan sendiri dapat diartikan sebagai sitem 
budaya yang menginginkan kembalinya system beragama yang serba 





1 Ahmad Taufik, et.al, Sejarah Pemikiran dan Tokoh Modernisme Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo, 
2005), 130. 












































Misi dan tujuan yang dimiliki Muhammadiyah sama dengan tujuan 
MTA. Pendiri MTA Abdullah Thufail memiliki intelektualisme yang 
sedikit agak puritan. Bahkan ustad Thufail juga ingin menghapuskan 
tradisi-tradisi jawa yang bersifat supranatural sepertislametan, pemberian 
sesaji  pada  roh,  dan  juga  kepercayaan  terhadap  pusaka-pusaka  yang 
dianggap sakral.3 
 
Karena kesamaan tujuan antara Muhammadiyah dan MTA 
mayoritas para kader-kader  Muhammadiyah di Indonesia dan di Blora 
khususnya  tidak  pernah  mempersoalkan  tentang  keberadaan  MTA  di 
sekitar wilayah mereka. 
Selain hal tersebut Muhammadiyah mengganggap MTA juga 
membantu Muhammadiyah dalam proses memurnikan Islam dan juga 
memberantas praktek-praktek yang biasa dilakukan masyarkat umum yang 
mengandung tahayul, bid‟ah, Khurafat dimana hak tersebut tidak 
dibenarkan dalam ajaran Islam. 
Bahkan pendiri MTA ustad Abdullah Thufail Saputra pada tahun 
 
1965-1970 telah bergabung dengan kuliah ahad pagi yang diadakan oleh 
Muhammadiyah, dan beliau juga aktif memberi materi dalam pengajian 
tersebut. Akan tetapi karena ada perbedaan pandangan dengan pengurus 
Muhammadiyah beliau akhirnya keluar dari forum pengajian tersebut dan 
pada  1972  beliau  mendirikan  kelompok  pengajian  sendiri  yang  diberi 





3 M.C. Ricklefs, Mengislamkan Jawa, (Jakarta: Serambi, 2013), 305.
 











































Pada saat itu banyak sekali jamaah Muhammadiyah yang migrasi 
ke MTA mengikuti ustad Abdullah Thufail, akan tetapi hal itu tidak 
menimbulkan konflik dan bentrok fisik antara kedua belah pihak karena 
baik  Muhammadiyah  maupun  MTA sama-sama  memiliki tujuan untuk 
memberantas   praktek-praktek   keagamaan   yang   mengandung   unsur 
tahayul, bid‟ah,  dan khurafat. Meskipun ada sedikit perbedaan pendapat 
dari Muhammadiyah dan MTA.5 
 
Selain dalam bidang keagamaan Muhammadiyah dan juga MTA 
juga melakukan aksi social yang sama yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa,   melalui  pendidikan.  Jika  Muhammadiyah  telah  membangun 
sarana pendidikan dari TK (Taman Kanak-kanak) sampai Perguruan 
Tinggi, MTA hanya membangun sarana pendidikan dari TK sampai SMA 
(Sekolah Menengah Atas) saja.6 
 
 
Di kabupaten Blora dan di kecamatan Kunduran khususnya banyak 
juga jamaah MTA yang dulunya juga ikut pengajian di Muhammadiyah. 
Contohnya adalah bapak Wakidi, bapak Wakidi adalah salah satu tokoh 
munculnya pengajian MTA di Blora dan di Kunduran khususnya. Sebelum 





4 Mustolehuddin, “Pandangan Ideologis- Teologis Muhammadiyah dan Majelis Tafsir Alquran”, 
Analis, Volume 21 No. 1, Juni 2014, 40. 
5 Ibid, 46 
6 Ibid, 47
 






































lebih dahulu mengikuti pengajian Muhammadiyah. Karena sering 
mengikuti pengajian di Muhammadiyah itulah ketika bertemu temannya 
ustad Tumin yang menimba ilmu di MTA pusat bapak Wakidi merasa 
cocok dan siap membantu ustad Tumin membuat pengajian di 
kampungnya.7 
Bahkan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Blora mengakui kalau 
 
memang banyak kader-kader Muhammadiyah yang bermigrasi ke MTA, 
karena dinilai pengajian MTA lebih intens dan juga rutin mengadakan 
pertemuan dan pengajian dibandingkan Muhammadiyah. Bahkan 
Muhammadiyah juga harus belajar dari MTA dalam pembuatan pengajian 
yang  rutin.  Pimpinan  Muhammadiyah  Blora  pun  juga  mengapresiasi 
dengan adanya MTA diwilayah kabupaten Blora karena MTA dianggap 
membantu Muhammadiyah dalam proses memurnikan Islam dan 
membrantas praktek-praktek yang mengandung unsur tahayul, bid‟ah, dan, 
khurafat.8 
 
Meskipun  banyak  persamaan  antara  Muhammadiyah  dan  MTA 
tapi  ada  beberapa  perbedaan  antara  dua  ormas  Islam  tersebut,  yang 
pertama dari segi pemikiran, Muhammadiyah membebaskan kader- 
kadernya untuk berfikir bebas dalam memandang tafsiran-tafsiran Alquran 
atau  Sunnah  Nabi,  tapi  tetap  ada  batas-batasnnya.9   Sedangkan  MTA 




7 Affan Ismail, “Sejarah Perkembangan Majelis Tafsir Alquran di Blora Jawa Tengah Tahun 
2000-2012”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016), 45 
8 Ibid, 46. 
9 Sopyan, Wawancara, Blora, 8 Juli 2019
 






































tentang penafsiran terhadap Alquran dan Sunnah Nabi. Jika ada salah satu 
jamaah yang berbeda pendapat, maka pendapat tersebut akan disampaikan 
terlebih dahulu pada ahli tafsir MTA pusat, jika memang pendapat dari 
jamaah tersebut ketika dianalisa ahli tafsir MTA memang benar adanya 
maka pendapt dia akan digunakan oleh MTA, akan tetapi jika tidak sesuai 
jika orang tersebut masih ngotot dengan pendapatnya, maka dipersilahkan 
mencari tempat ngaji lain.10 
 
Perbedaan yang kedua adalah adanya beberapa perbedaan 
penafsiranhadis antara Muhammadiyah dan juga MTA. Contoh hadisnya 
adalah hadis tentang takbir. Menurut Muhammadiyah melaui Keputuskan 
Muktamar Tarjih XX yang berlangsung tanggal 18 s.d. 23 Rabi‟ul Akhir 
1396 H, bertepatan dengan tanggal 18 s.d. 23 April 1976 di Kota Garut 
Jawa Barat, yang selanjutnya telah ditanfidzkan oleh Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah  dengan  surat  Nomor:  C/1-0/75/77  tertanggal 5  Shafar 
1397 H bertepatan dengan tanggal 26 Januari 1977, yang berkaitan dengan 
waktu   takbir   menjelang   shalat   „Id   disebutkan:   Hendaklah   engkau 
perbanyak membaca takbir pada malam Hari Raya Fithrah sejak mulai 
matahari terbenam sampai esok harinya ketika shalat akan dimulai. 11 
Sedangkan  menurut  MTA  yang  dijelaskan  lewat  brosur  yang 
diterbitkan pada hari Minggu, 27 Juli 2014 mereka berpendapat bahwa 
takbir  hari raya baik Idul Fitri maupun Idul Adha dimulai dari keluar 
rumah sampai ke lapangan tempat  sholat  Idul Fitri ataupun Idul Adha 
 
10 Suradi, Wawancara, Kunduran-Blora, 6 Juli 2019 
11 Tabligh.id, “Fatwa Tarjih Muhammadiyah: Bagaimana Takbiran pada Hari Raya”, dalam 
http://tabligh.id/fatwa-tarjih-muhammadiyah-bagaimana-takbiran-pada-hari-raya/ (10 Juli 2019)
 






































berlansung. Pendapat tersebut berdasarkan Hadis Riwayat Abu Bakar yang 
artinya: 
 
Dari Az-Zuhriy, ia berkata, "Dahulu Nabi SAW keluar untuk shalat Hari 
Raya 'Iedul Fithri dengan takbir mulai dari rumahnya hingga tiba ditempat 





Meskipun berbeda pendapat baik dari pihak Muhammadiyah dan 
MTA tidak mempermasalhkan hal tersebut, kedua belah pihak saling 
menghargai satu sama lain dan perbedaan itupun tidak membuat kedua 
ormas konflik. 
 
B.  NU (Nahdlatul Ulama) 
 
Nahdlatul 'Ulama  (Kebangkitan 'Ulama  atau  Kebangkitan 
Cendekiawan                           Islam),             disingkat NU,             adalah 
sebuah organisasi Islam terbesar   di Indonesia.      Organisasi   ini   berdiri 
pada 31        Januari 1926 dan        bergerak        di        bidang keagamaan, 
pendidikan, sosial,  dan ekonomi.  Kehadiran  NU  merupakan  salah  satu 
upaya melembagakan wawasan tradisi keagamaan yang dianut jauh 
sebelumnya, yakni paham Ahlussunnah wal Jamaah. Selain itu, NU 
sebagaimana organisasi-organisasi pribumi lain baik yang bersifat sosial, 
budaya atau keagamaan yang lahir di masa penjajah, pada dasarnya 
merupakan perlawanan terhadap penjajah.  Hal ini didasarkan, berdirinya 





12 Brosur MTA, “Sholat „Ied”, 27 Juli 2014, 3
 






































merupakan kebangkitan kesadaran politik yang ditampakkan dalam wujud 
gerakan organisasi dalam menjawab kepentingan nasional dan dunia Islam 
umumnya.13 
Dalam konteks masyarakat muslim terdapat dua kelompok muslim, 
 
dimana kedua kelompok muslim tersebut saling berbeda pendapat bahkan 
tak jarang berakibat konflik baik fisik maupun non fisik. Kedua kelompok 
muslim tersebut lebih banyak dikenal dengan  muslim puritan dan kultural 
atau sinkritis.14 
Masyarakat muslim puritan sebagaimana yang telah dijelaskan di 
 
atas. Yang termasuk organisasi Islam puritan adalah Muhammadiyah, 
Persatuan Islam (PERSIS), MTA, Jamaah Salafi, Jamaah Tabligh. 
Sementara itu kelompok muslim kulutural atau sinkritis adalah  kelompok 
muslim  yang  memandang  bahwa  budaya  adalah  sarana  transformasi 
agama.  Oraganisasi masa  Islam yang  termasuk  dalam  muslim sinkritis 
salah satunya yang paling terkenal adalah NU.15 
 
Muslim sinkritis atau kultural dalam kegiatan keagamaanya sering 
mencampurkan budaya Islam dan budaya lokal yang telah lestari didalam 
kehidupan masyarakat.16 
Sebagai contoh budaya sinkretis   yang diwujudkan dalam bentuk 
 
tradisi slametan, tahlilan, yasinan, ziarah,   sesaji, dan lain-lain. Tradisi- 
 
 
13 Wikipedia, “Nahdlatul Ulama”, dalam  https://id.wikipedia.org/wiki/Nahdlatul_%27Ulama,(15 
Juli 2019) 
14   Ikila Nur Afida, “Konflik antara Majelis Tafsir Al-Qur‟an (MTA) dan Nahdlatul Ulama (NU) 
dalam Praktek Keagamaan di Kabupaten Bantul”, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Fakultas Syari‟ah dan Hukum, 2015), 1. 
15 Ibid. 
16 
Suyitno, Benturan Budaya Islam: Puritan &Sinkretis, 5.
 






































tradisi   tersebut    lambat    laun   mengalami   tahap   perubahan.   Yang 
sebelumnya tradisi-tradisi tersebut adalah warisan dari agama Hindu dan 
Budha, tapi setelah masuknya Islam ada beberapa hal yang dirubah dari 
tradisi tersebut. Contohnya slametan, dulu slametan sering dilakukan 
ditempat-tempat  yang  dianggap  kramat,  dan  doa-doanya  pun  berupa 
mantra. 
Tapi semenjak datangnya Islam poin-poin dalam tradisi tersebut 
mulai dirubah tanpa  menghilangkan tradisi tersebut, seperti doa-doa nya 
menggunakan bahasa arab dan juga tempatnya bukan ditempat keramat 
akan tetapi dipindah di Mushola maupun Masjid, sehingga keberadaan 
muslim sinkritis tidak menjadi masalah bagi warga sekitar. 
NU termasuk organisasi masyarakat Islam yang bercorak kultural 
dan termasuk dalam muslim sinkritis dan masyarakat lebih mengenal NU 
dengan kelompok  Islam tradisional.  Karena  hal  tersebutlah NU  sangat 
diterima masyarakat secara umum. 
Karena NU adalah organisasi yang bercorak kultural maka anggota 
NU sendiri sering terjadi perbedaan pendapat dengan masyarakat muslim 
puritan terutama MTA. Dibeberapa tempat anggota NU entah itu Gerakan 
Pemuda Anshor, dan juga Satuan Tugas (SATGAS) Barisan Ansor 
Serbaguna (BANSER) sering terlibat  dalam penolakan pengajian MTA 






17 Affan Ismail, “Sejarah Perkembangan Majelis Tafsir Alquran di Blora Jawa Tengah Tahun 
2000-2012”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016), 49
 






































Secara umum, konflik teologis antara warga MTA dan NU Blora 
(dan juga di daerahdaerah lain) dilatarbelakangi oleh perbedaan teologis 
(khilafiyah) menyangkut praktik keagamaan. Konflik semacam ini 
sesungguhnya  telah  lama  dan  kerap  terjadi  di  Indonesia  terutama  di 
daerah-daerah berbasis Islam tradisional.18 
NU  sangat  mengecam  MTA  terkait  dakwahnya  yang  sangat 
 
ekstrim dan terlalu frontal dan menyinggung  masyarakat Islam sinkretis. 
Selain itu yang membuat para kader-kader  NU mengamuk adalah MTA 
menganggap kebiasaan-kebiasaan yang    dilakukan sebagian besar 
masyarakat terutama Nahdiyin seperti tahlilan, yasinan, megengan, dan 
lain-lain  dianggap  Bid‟ah. Hal  inilah    yang  membuat  sebagian  besar 
jamaah NU agak geram, tak terkecuali di Blora .19 
 
kaum nahdliyin  (anggota  NU)    menialai  bahwa  bid’ah    ada  2 
bagian, yaitu bid’ah hasanah (baik) dan bid’ah sayyi’ah (buruk), dan 
amalan-amalan yang selama ini di amalkan o leh masyrakat   merupakan 
bid’ah hasanah, yang boleh untuk diikuti dan tidak menjadikan seseorang 
menjadi syirik.20 
NU di Blora sebenarnya tidak mempermasalhkan dengan adanya 
 





18 Ahmad Asroni, “Islam Puritan Vis A Vis Tradisi Lokal: Meneropong Model Resolusi 
Konflik Majelis Tafsir Al-qur‟an dan Nahdlatul Ulama di kabupaten Purworejo,” 
Conference Proceddings Anual International Conference on Islamic Studies (AICIS XII), 
2666. 










































resah masyarakat dan juga apa yang di dakwahkan sesuai dengan kitab 
 
Fiqh yang menjadi pedoman NU.21 
 
Kenapa NU menggunakan fiqh dalam mendakwahkan ajarannya, 
hal tersebut dikrenakan menurut pandangan NU sendiri kembali langsung 
ke Alquran dan Assunnah tanpa melaluai  ijtihad  imam mazhab adalah 
tidak  mungkin.  Menafsirkan  Alquran dan Hadis secara langsung tanpa 
mempelajari  kitab-kitab  para  ulama  besar  dan  Imam  madhab  akan 
menghasilkan pemahaman yang keliru tentang ajaran Islam. 22 
 
Sedangkan menurut pendapat NU  MTA langsung menafsirkan 
Alquran dan hadis tersebut tanpa adanya ijtihad. Mungkin karena hal 
tersebutlah yang membuat perbedaan NU dan MTA sangat mencolok 
terutama dalam bidang aqidah yang membuat kader-kader NU selalu hadir 
ketika ada demo penolakan pengajian MTA. 
Meskipun sering terjadi konflik antara NU dan MTA, akan tetapi 
di MTA pusat sendiri sering mengundang tokoh-tokoh NU untuk 
menyampaiakn tausiyah ataupun mengundang para tokoh tersebut 
diperesmian cabang.  Seperti Dr. (H.C). Ir. H. Solahuddin  Wahid,  KH. 
Amidhan, KH. Amrullah Ahmad, dan masih banyak lagi.23 
Meskipun sering terjadi konflik antara NU dan MTA di Blora, 
 







21 M. Fatah, Wawancara, 8 Juli 2019 
22 Akhmad Taufik,dkk, Sejarah Pemikiran dan Tokoh Modernisme Islam, 143. 
23 MTA, “Profil MTA”, dalam  https://mta.or.id/sekilas-profil/, (10 Juli 2019)
 






































masyarakat, NU tidak akan bereakasi dan mempermasalahkan hal 
tersebut.24 
C.  Aparat Pemerintahan 
 
Keberadaan MTA di Blora mengundang banyak sekali respon dari 
masyarakat Blora tidak terkecuali aparatur pemerintahan. Memang pada 
awal munculnya MTA di Blora aparatur pemerintah sangat menyambut 
baik dengan adanya pengajian tersebut. Aparat pemerintah menilai 
pengajian tersebut sangat positif sekali untuk warga, terutama warga yang 
hanya menyandang status islam KTP. Masyarakat pun mulai dikenal 
masyarakat dengan aliran sesat, bahkan masyarakat pun mengecam dan 
mengadukan hal tersebut ke aparatur desa, tapi aparatur desa tetap 
merespon hal tersebut secara netral. Karena aparat pemerintah terutama 
diwilayah desa tidak boleh memihak salah satu kelompok dan harus 
menengahi dan    menyelasaikan konflik  antara warga dan  juga  jamaah 
MTA.25 
 
Aparatur pemerintah yang dimaksud disini adalah aparatur desa 
yang paling sering menjadi penengah terhadap adanya konflik antara MTA 
dan warga masyarakat yang berada diwilayah mereka. 
Meskipun  dahulu  pernah  terjadi  konflik  antara  jamaah  MTA 
 
dengan warga sekitar saat ini hubungan warga sekitar dengan para jamaah 
 















































sendri sering membuat kegiatan-kegiatan yang dinilai sangat positif bagi 
kemajuan masyarakat. 
Bahkan kerukunan yang sudah terjalin saat ini sangat dijaga oleh 
aparatur desa. Salah satu hal yang dilakukan aparatur desa adalah bila ada 
pengajian yang  bertempat  di desa tersebut, penceramah atau kiai yang 
akan mengisi pengajian tersebut diberikan masukkan oleh aparatur desa 
untuk  tidak  menyinggung  tentang  MTA karena  kondisi saat  ini antara 
warga dan jamah MTA sudah rukun.  Aparat  desa tidak  menginginkan 
adanya konflik lagi antara warga dan jamaah MTA ditengah kerukunan 
yang sudah terjalin antara kedua belah pihak.26 
 
Pihak aparatur desa juga menghimbau pada jamaah MTA supaya 
tidak mengajak masyarakat awam untuk mengikuti ajarannya, biarlah 
masyarakat bebas memilih keyakinannya masing-masing. Hal tersebut 
dilakukan agar tidak menimbulkan kesalah pahaman antara keduanya. 
Terutama bagi masyarakat yang buta akan ajaran Islam, yang sekiranya 




D.  Masyarakat Umum 
 
Indonesia terkenal akan keanekaragaman ras, suku bangsa, budaya, 
etnis, dan juga agama.28  Selain itu Islam di Indonesiapun juga memiliki 




26 Ta‟at Mahmudi, Wawancara, 5 Juli 2019 
27 Ruswita Subekti,”Respon Masyarakat Terhadapa Kebgeradaan Majelis Tafsir Al-Qur‟an (MTA) 
di Desa Mendenrejo Kecamatan Keradenan Kabupaten Blora”, (Skripsi, IAIN Walisongo Fakultas 
Ushuluddin, Semarang, 2014), 70. 
28   Suyitno, Benturan Budaya Islam: Puritan &Sinkretis, 9.
 






































dianggap kelompok-kelompok yang ingin mengembalikan Islam pada 
ajaran sebenarnya sesuai dengan Alquran dan hadis, ada pula Islam 
sinkretis yang mencampurkan budaya Islam dan budaya lokal yang telah 
lestari di masyarakat.29 
Memang  kalau  kita  lihat  mayoritas  penduduk  Indonesia  tidak 
 
terkecuali  di  Blora  beragama  Islam,  namun  demikian  budaya  leluhur 
masih belum mereka tinggalkan. Perpaduan antara ajaran   agama Islam 
dengan tradisi Jawa masih tampak dalam corak kehidupan masyarakat. 
Ritual-ritual khusus yang bernuansakan tradisi budaya Jawa masih sering 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari seperti slametan yang 
dikombinasikan dengan tradisi Islam berupa pengajian dan tahlilan yang 
juga seringkali diadakan di rumah-rumah penduduk.30 
 
Majlis Tafsir Al-Quran (MTA) adalah gerakan purifikasi yang 
dalam beberapa tahun terakhir menjadi sorotan karena perkembangannya 
yang pesat. MTA merupakan gerakan purifikasi Islam yang sejak awal 
mendedikasikan diri sebagai gerakan dakwah guna mengembalikan 
pengamalan Islam yang murni sambil mengikis setiap pengamalan Islam 
yang dianggap tidak bersumber pada Alquran dan Assunnah. Kegigihan 
para aktivisnya dalam berdakwah dengan semangat kembali kepada lquran 
dan Assunnah menjadikan gerakan ini berkembang pesat ke berbagai 
daerah, utamanya di pedesaan. Jumlah pengikutnya semakin bertambah 
banyak dengan berbagai latar belakang profesi, ekonomi, dan kelas sosial. 
 
29 Ibid, 10 
30 Affan Ismail, “Sejarah Perkembangan Majelis Tafsir Alquran di Blora Jawa Tengah Tahun 
2000-2012”, 54.
 






































Kesan  yang  muncul,  perkembangan  gerakan  ini  di  kawasan  pedesaan 
selalu diwarnai ketegangan dan direspon secara kontroversial oleh kaum 
muslim pedesaan.31 
Munculnya MTA menjadi perbincangan yang hangat terutama bagi 
 
para warga yang bersinggungan langsung dengan para jamaah MTA. 
Tentunya masyarakat merespon fenomena tersebut dengan tanggapan yang 
berbeda, ada yang membiarkan ada yang menganggap membantu bahkan 
ada yan tidak suka dengan hadirnya MTA sampai banyak terjadi konflik 
fisik maupun non fisik. 
 
MTA selalu dipandang aneh bagi masyarakat  Jawa yang  masih 
menggunakan tradisi-tradisi Jawa tersebut, karena bagi warga MTA, 
slametan, tahlilan, dan tradisi-tradisi Jawa lainnya semua itu adalah bid’ah 
dan dilarang oleh agama. 
Keberadaan manusia dalam suatu komunitas tidak bisa dilepaskan 
dari keberadaan orang lain yang berada di sekitarnya. Hal ini mengingat 
bahwa manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri, dan 
selalu membutuhkan orang lain untuk mencukupi kebutuhannya. Namun 
di sisi lain, terkadang keberadaan kelompok orang tidak dikehendaki oleh 







31 Muttoharun Jinan,”Sejarah dan Dinamika Majelis Tafsir Alquran (MTA) di Sragen Jawa 
Tengah (1971-1993)”, THAQÃFIYYÃT, Vol. 18, No.2, Desember 2017, 106 
32 Ruswita Subekti,”Respon Masyarakat Terhadapa Kebgeradaan Majelis Tafsir Al -Qur‟an 
(MTA) 
di Desa Mendenrejo Kecamatan Keradenan Kabupaten Blora”, 65.
 






































Memang awal-awal munculnya MTA di Blora tepatnya di 
kecamatan Kunduran pada tahun 1987 masyarakat menyambut baik. Tapi 
respon masyarakat mulai berbeda pada tahun 2000 ketika jamaah MTA 
mulai mengamalkan hasil pengajiannya. Dimana para jamaah MTA sudah 
mulai meninggalkan tradisi-tradisi yang dilakukan masyarakat seperti 
tahlilan, yasinan, megengan, dan lain-lain. Karena hal tersebutlah pada 
tahun   2001   pengajian   MTA   di  kecamatan   Kunduran   di   bubarkan 
masyarakat sekitar karena dianggap sesat.33  Konflik tersebut selesai pada 
 
tahun 2003. Dan pada akhirnya pada tahun 2005 MTA Perwakilan Blora 
diresmikan. 
Tapi konflik tersebut tidak selesai disitu pada tahun 2008 
masyarakat  melarang  MTA untuk  sholat  di masjid  yang  ada di dusun 
tempat MTA melakukan pengajian. Karena hal tersebut MTA Perwakilan 
Blora membuat Masjid pribadi yang letaknya tidak jauh dari masjid tempat 
ibadah warga.34 
Tapi  setelah  terjadi  konflik  tersebut  lama-lama  warga  mulai 
 
terbiasa dengan adanya MTA di lingkungan mereka, bahkan tak jarang 
waraga  dan  jamaah  MTA  sekitar  melakukan  gotong  royong.  untuk 
kegiatan bakti, seperti bersih-bersih desa, yang terpenting kegiatan yang 




33 Saefudin Amsa, “Rekonstruksi Diri Dan Masyarakat Studi Tentang Anggota Majelis Tafsir 
Alquran (MTA) di Blora Jawa Tengah”, (Tesis, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, 2014), 
112. 
34 Affan Ismail, “Sejarah Perkembangan Majelis Tafsir Alquran di Blora Jawa Tengah Tahun 
2000-2012”,56
 






































Masyarakat  saat  ini  sudah  mulai terbiasa  dengan  adanya  MTA 
meskipun  berbeda pandangan  masyarkat  dan para jamaah MTA saling 
menghargai satu sama lain terhadap perbedaan pendapat, mungkin dalam 
praktek keagamaan masyarakat dan jamaah MTA berbeda akan tetapi 
dalam kegiatan sosial seperti kerja bakti dll antara warga masyarakat dan 
jamaah MTA sangat rukun.35 
 
Tak jarang para jamaah dan warga masyarakat setempat 
berkolaborasi untuk membuat kegiatan-kegiatan terutama kegiatan bakti 
seperti bersih-bersih desa, dan warga sekitar pun juga sering membantu 
kegiatan jamaah MTA seperti pemotongan hewan qurban bahkan warga 
sekitar pun ada yang menyumbangkan hewan qurbannya untuk disembelih 
































35 Saji, Wawancara, Kunduran-Blora, 4 Juli 2019
 














































Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan selama ini, penulis 
menemukan beberapa data yang berguna untuk mengungkap masalah yang 
berkaitan tentang dinamika yang dialami Majelis Tafsir Alquran di 
kecamatan Kunduran kabupaten Blora Jawa Tengah, dari data yang 
didapatkan penulis dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada 
rumusan masalah, berikut ini adalah uraian dari kesimpulan dalam 
penelitian tesis ini: 
 
1. MTA  adalah  salah  satu  yayasan  yang  bergerak  dalam  dakwah  dan 
sosial keagamaan didirikan oleh Abdullah Tufail Saputra pada tanggal 
19 September 1972 yang  merupakan seorang  mubaligh yang karena 
profesinya sebagai pedagang mendapat kesempatan untuk berkeliling 
hampir ke seluruh Indonesia, kecuali Irian Jaya, melihat bahwa kondisi 
umat Islam di Indonesia yang semacam itu tidak lain karena umat Islam 
di Indonesia kurang memahami Alquran. Ustad Abdullah Thufail 
Saputra sendiri adalah tokoh dibalik berdirinya MTA. Beliau lahir di 
Pacitan pada tahun 1936 ustad Thufail memiliki ayah bernama 
Muhammad Thufail yang berasal dari Pakistan. Ustad Thufail pernah 
belajar dibeberapa pondok salah satunya di pondok pesantren tebuiren 












































pagi yang dibuat oleh Muhammadiyah, akan tetapi karena terjadi 
perdebatan dengan pengurus Muhammadiyah akhirnya ustad Thufail 
keluar  dari pengajian  tersebut  dan  membuat  pengajian  sendiri  yang 
kelak akan membuat sebuah yayasan bernama MTA. Materi dari 
pengajian MTA sendri bersumber dari Alquran dan Hadis yang disusun 
oleh tim penyusun MTA yang tiap minggunya akan diterbitkan sebuah 
brosur yang akan dijadikan materi dicabang-cabang MTA se Indonesia 
selain buku tafsir Alquran yang diterbitkan. 
2. MTA  di  Blora  muncul  pertama  kali  di  kecamatan  Kunduran  yang 
memeloporinya adalah ustad Tumin yang menimba ilmu di MTA pusat 
dan juga sahabat kecilnya bapak wakidi. Pada awalnya pengajian 
berjalan lancar karena pada waktu itu MTA belum terkenal dan 
pengajiannya pun juga tidak mengatasnamakan MTA. Awal 
pengajiannya  hanya  mengajarkan  tata  cara  sholat,  ngaji  iqra  dan 
alquran. Konflik mulai muncul ditahun 2000 ketika para jamaah MTA 
mulai memberanikan diri untuk mengamalkan hasil pengajiannya, 
masyarakat  yang  merasa  tidak  terima karena  praktek-praktek 
keagamaan yang selama ini mereka lakukan dianggap sesat. Karena hal 
tersebut lah masyarkat mencoba untuk membubarkan pengajian tersebut 
dan pada akhirnya pengajian itu pada tahun 2001 vakum, singkat cerita 
setelah beberapa jamaah MTA hijrah ke MTA pusat dan dibantu MTA 
pusat dan pemerinta kabupaten bermediasi dengan warga akhirnya pada 
tahun 2005 MTA di Kunduran diresmikan menjadi MTA Perwakilan
 






































Blora. Setelah diresmikana pun masih banyak dinamika yang terjadi 
banyak masyarakat yang  masih tidak menyukai dengan hadirnya MTA. 
Para jamaah MTA pun mencoba membangun hubungan baik dengan 
masyarakat,  salah  satu  caranya  adalah  membuat  kegiatan-kegiatan 
sosial yang menyertakan masyarakat seperti pelatihan-pelatihan,donor 
darah, kerja bakti, pemberian paket kemerdekaan, dan juga pembagian 
dagiang qurba. Dengan pendekatan seperti itulah akhirnya hubungan 
baik dengan warga sekitar mulai terjalin dan warga masyarakat pun 
mulai terbiasa dengan hadirnya MTA diwilayah mereka. 
3. Dimata    ormas-ormas    Islam    diwilayah    Blora    pada    umumnya 
kemunculan  MTA  ini  dimaknai  dengan  berbagai pendapat  menurut 
Muhammadiyah, dengan adanya MTA sangat membantu 
Muhammadiyah dalam pemeberantasan praktek-praktek keagamaan 
yang mengandung unsur tahayul, bid’ah, khurafat, meskipun juga 
disadari banyak kader-kader Muhammadiyah yang bermigrasi ke MTA, 
hal itu menjadi hal yang wajar karena banyak sekali kemiripan antara 
kedua ormas ini. Dari pihak NU kurang merespon baik dengan 
kemunculan MTA ini terbukti dibeberapa pengajian umum MTA ketika 
terjadi penolakan pasti NU menjadi garda terdepan dalam penolakan 
tersebut, akan tetapi seiring berjalannya waktu dari pihak NU sendiri 
sudah mulai dewasa dan mulai menghargai satu sama lain, bahkan tak 
jarang tokoh-tokoh NU diundang untuk mengisi tausiyah dipengajian 
ahad pagi yang diadakan MTA. Sementara respon masyarkat sendiri
 






































pada   awal  kemunculan   MTA   sangat   tidak   suka   bahkan   terjadi 
penolakan dan pembubaran pengajian. Akan tetapi dengan berjalannya 
waktu dan juga pendekatan jamaah MTA kepada masyarakat sekitar 
akhirnya antara jamaah MTA dan warga masyarakat mulai saling 
memahami satu sama lain dan kondisi kampong tersebut sangat rukun. 
Aparatur desa pun turut serta untuk menjaga kerukunan antara warga 
dan  juga  jamaah  MTA  yang  ada  di  desa  mereka,  bahkan  jika  ada 
seorang Kiai yang akan mengisi di desa mereka diminta untuk tidak 
menyinggung tentang MTA, karena ditakutkan akan mengganggu 




B.  SARAN 
 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini masih banyak 
sekali kekurangan  baik  berupan  sumber  dan  juga  isi,  mungkin  hal  ini 
dikarenakan penulis kurang membaca buku-buku yang berkaitan dengan 
tesis  tersebut.  Diharapkan  kekurangan-kekurangan  tersebut  dapat 
diperbaiki dipenilitian selanjutnya. Kemudian dari hasil tesis ini 
disampaikan  rekomendasi  yang  bersifat  saran  kepada  berbagai  pihak, 
yaitu: 
1.   Kepada Pemerintah 
 
Pemerintah harus selalu  memantau setiap kegiatan yang dilakukan 
kelompok-kelompok ormas Islam dan mencoba menenangkan 
masyarakat ketiaka akan terjadi konflik. Selain  itu pemerintah juga
 






































harus tanggap ketika muncul isu-isu demo dan pembubaran pengajian 
MTA dan mencoba menenangkan warga agar menyampaikan 
aspirasinya dengan baik. 
2.   Kepada masyarakat muslim pada umumnya 
 
Perbedaan pendapat adalah suatu hal yang wajar mari saling 
menghargai pendapat satu sama lain agar tetap rukun dan selesaikan 
setiap  masalah yang  terjadi dengan kepala dingin dan  menghindari 
konflik yang akan mengkibatkan perpecahan antar satu dan yang lain. 
Jangan mengucilkan seseorang karena adanya perbedaan pendapat, 
selama hal tersebut bukan menjadi sebuah kerugian dan juga bukan 
merupakan ancaman untukmerusak persatuan bangsa. 
3.   Kepada MTA 
 
Sesering  mungkin  membuat  kegiatan  yang  bersinggungan 
langsung dengan masyarakat agar masyarakat sekitar mulai terbiasa 
dengan  keberadaan  jamaah  MTA dan  bisa  saling  menghargai  satu 
sama lain. Mulailah membaur pada masyarakat agar masyarakat tahu 
bahwa sebenarnya MTA bukanlah aliran sesat atau perusak persatuan 
masyarakat, dan jangan mudah emosi ketika ada masyarakat 
melontarkan omongan-omongan yang menyakiti hati.
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